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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Dampak yang ditimbulkan dari tambang 
inkonvensional terhadap lingkungan di kecamatan Belinyu; (2) Pemanfaatan lahan bekas galian 
tambang inkonvensional untuk mengurangi dampak terhadap lingkungan dan memiliki nilai 
ekonomis di Kecamatan Belinyu; (3) Pengelolahan lahan bekas galian tambang timah agar 
mengurangi kerusakan terhadap lingkungan yang ada disekitarnya di Kecamatan Belinyu. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini terdiri 
dari populasi fisik dan non fisik. Populasi fisik merupakan daerah-daerah pertambangan timah dan 
termasuk fasilitas-fasilitas yang ada di objek wisata, sedangkan populasi non fisiknya terdiri dari 
pengusaha tambang timah (8 responden) dan Staf PT.Timah.Tbk Belinyu (2 responden). Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan antara lain yaitu  data primer, jenisnya data meliputi data 
observasi dan wawancara, serta data sekunder yang jenis datanya meliputi data fisik daerah 
penelitian, peta administrasi, data monografi, data curah hujan dan data gambar yang menunjang 
kegiatan penelitian. Teknik pengolahan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan tabel 
frekuensi. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif kualtitatif dan analisis 
SWOT. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Dampak yang ditimbulkan oleh penambangan 
timah berupa kerusakan lingkungan, hamparan tailing semakin luas, berkurangnya ekosistem 
hutan, pendangkalan dan pencemaran sungai, lobang-lobang besar yang semakin banyak di tanah 
Belinyu; (2) Pemanfaatan yang dilakuan oleh swasta dan instansi dalam memanfaatkan lahan 
bekas galian tambang timah dengan membuat peternakan bebek peking, dan pembukaan lahan 
pertanian sawit oleh intansi PT.Timah.Tbk, percontohan biogas, peternakan sapi; (3) pengelolaan 
yang dapat dilakukan oleh PT.Timah Tbk dalam upaya pengolaan lingkungan dengan upaya 
reklamasi, pengolaan kualitas air, pengolaan limbah. Upaya pengolaan dan pemanfaatan di masa 
yang akan datang dari hasil analisis SWOT meliputi peningkatkan pengembangan dan melibatkan 
masyarakat setempat dan instansi PT.Timah.Tbk pada skor kekuatan dan Ancaman (ST) dengan 
skor tertinggi yaitu dengan jumlah skor 2 dan skor terendah meliputi kelemahan dan peluang 
(WO) yaitu dapat memprluas lahan kawasan wisata serta dan kerjasama dengan pihak swasta 
ataupun masyarakat setempat dengan jumlah skor 0,5. 
 
 Kata kunci: Lahan Bekas Tambang Timah, Upaya Pemanfaatan dan Pengolahan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Aktivitas penambangan timah di Indonesia telah berlangsung lebih dari 
200 tahun, dengan jumlah cadangan yang cukup besar. Cadangan timah ini, 
tersebar dalam bentangan wilayah sejauh lebih dari 800 kilometer, yang disebut 
The Indonesian Tin Belt. Bentangan ini merupakan bagian dari The Southeast 
Asia Tin Belt, membujur sejauh kurang lebih 3.000 km dari daratan Asia ke arah 
Thailand, Semenanjung Malaysia hingga Indonesia. 
Di Indonesia, wilayah cadangan timah mencakup Pulau Karimun, Kundur, 
Singkep, dan sebagian di daratan Sumatera (Bangkinang) bagian utara terus ke 
arah selatan yaitu Pulau Bangka, Belitung, dan Karimata hingga ke daerah sebelah 
barat Kalimantan. Penambangan di Bangka, telah dimulai sejak tahun 1711, di 
Singkep pada tahun 1812, dan di Belitung sejak 1852. 
Aktivitas penambangan timah lebih banyak dilakukan di Pulau Bangka, 
Belitung, dan Singkep (PT Timah, 2006). Kegiatan penambangan timah di pulau-
pulau telah berlangsung sejak zaman Kolonial Belanda hingga sekarang. Dari 
sejumlah pulau penghasil timah itu, Pulau Bangka merupakan pulau penghasil 
timah terbesar di Indonesia. 
Pulau Bangka yang luasnya mencapai 1.294.050 ha, 27,56 persen daratan 
pulaunya merupakan area Kuasa Penambangan (KP) timah. Area penambangan 
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terbesar di pulau ini dikuasai oleh PT Tambang Timah, yang merupakan anak 
perusahaan PT Timah Tbk.  
Kegiatan penambangan timah di darat telah lama berlangsung di 
Kelurahan Kuto Panji, Belinyu. Dampak dari operasi penambangan adalah 
penurunan sifat-sifat fisik dan kimia tanah, perubahan topografi lahan, hilangnya 
vegetasi alami, berkurangnya habitat satwa liar. Lahan pasca tambang timah 
didominasi oleh hamparan tailing, overburden, dan kolong. Tailing timah 
mempunyai karakterisitik fisika dan kimia tanah serta kondisi iklim mikro yang 
jelek. Untuk memanfaatkan kembali lahan pasca tambang timah, terutama lahan 
tailing perlu dilakukan reklamasi dan rehabilitasi. Berbagai aplikasi teknologi 
telah dan akan dikembangkan untuk memperoleh hasil yang memuaskan. 
Sejumlah spesies tumbuhan spesifik lokal, tanaman eksotik seperti akasia, dan 
tanaman budidaya dikembangkan sebagai tanaman untuk revegatasi lahan pasca 
tambang timah. Namun demikian sampai saat ini belum ada manfaat ekonomis 
yang secara nyata dirasakan oleh masyarakat dari reklamasi tersebut. 
Kegiatan operasi tambang berdampak secara nyata terhadap lingkungan 
hidup. Dampak kegiatan ini terutama perubahan drastis atas sifat fisik dan kimia 
termasuk gangguan terhadap vegetasi, hewan dan tanah yang ada, serta ekosistem 
alami. Dampak kehilangan vegetasi dan degradasi lahan secara potensial dapat 
menyebabkan erosi tanah, kehilangan biodiversitas, berkurangnya habitat hewan 
liar, dan degradasi daerah penampung air.  
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Pertambangan adalah kegiatan dengan penggunaan lahan yang bersifat 
sementara, oleh karena itu lahan pasca tambang dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai kegiatan produktif lain. Untuk memanfaatkan lahan pasca tambang maka 
harus ada upaya untuk memulihkan kembali lahan yang telah rusak akibat dari 
kegiatan penambangan. Upaya perbaikan lahan bekas tambang dilakukan melalui 
program reklamasi dan revegetasi lahan bekas tambang. Reklamasi sebagai usaha 
untuk memperbaiki atau memulihkan kembali lahan yang rusak sebagai akibat 
kegiatan usaha pertambangan, agar dapat berfungsi secara optimal sesuai dengan 
kemampuannya (Direktorat Jenderal Rehabilitasi Hutan dan Lahan Departemen 
Kehutanan, 1997). Revegetasi adalah usaha atau kegiatan penanaman kembali 
lahan bekas tambang (Direktorat Jenderal Rehabilitasi Hutan dan Lahan 
Departemen Kehutanan, 1997).  
Tujuan dari revegetasi akan mencakup re-establishment komunitas 
tumbuhan asli secara berkelanjutan untuk menahan erosi dan aliran permukaan, 
perbaikan biodiversitas dan pemulihan estetika lanskap. Pemulihan lanskap secara 
langsung menguntungkan bagi lingkungan melalui perbaikan habitat satwa liar, 
biodiversitas, produktivitas tanah dan kualitas air. 
Dalam permasalahan seperti ini  salah satu tugas dari pemerintah setempat 
dalam mengarahkan dan mengawasi dalam penambangan seperti ini adalah 
menghidarkan akibat-akibat samping merugikan dan tidak diinginkan, yaitu 
terjadinya dampak negatif dari proyek penambangan terhadap lingkungan hidup 
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dan sumberdaya alam disamping menghindarkan dari kemungkinan terjadinya 
perselisihan antara proyek dengan pembangunan lainnya. 
Peranan Amdal bagi pemerintah setempat dan masyrakat Belinyu dengan 
dibukanya pengoprasian Tambang Timah dapat dirumuskan seperti untuk 
mencegah agar potensi sumberdaya alam yang dikelola tersebut tidak rusak 
(khususnya untuk sumberdaya alam yang bisa diperbaharui),  mencegah rusaknya 
sumberdaya alam lain yang berada di luar lokasi proyek, baik yang diolah 
masyrakat maupun yang belum diolah, menghindar perusakan lingkungan, seperti 
pencemaran air, pencemaran udara, kebisingan dan sebagainya, sehingga tidak 
mengganggu kesehatan, kenyamanan dan keselamatan masyarakat. 
Menghindarkan perselisisihan yang mungkin timbul khususnya 
masyarakat dengan proyek dan proyek-proyek lainnya, menjamin manfaat yang 
jelas bagi masyrakat umum, sebagai alat pengambil keputusan pemerintah dan 
lain sebagainya. 
Ruang lingkup pengelolaan lingkungan itu luas dan cara pegelolahanya 
beraneka ragam. Pengelolaan lingkungan yang banyak dilakukan oleh masyrakat 
banyak ialah cara yang lazim dinamakan “pengelolahan lingkungan secara rutin 
atau kebiasaan“. Sudah merupakan salah kaprah, kalau dikatakan bahwa 
pengelolahan lingkungan secara rutin adalah cara yang tak didasarkan atas 
rencana. Sebuah rencana itu adalah gagasan, lukisan, bagan atau skema prihal 
tindakan-tindakan atau langkah-langkah dalam bidang pengelolaan sesuatu yang 
disiapkan atau dipikirkan terlebih dahulu. (Kaslan A.Thohir 1985: 286) 
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Perencanaan lingkungan di Indonesia pada saat ini banyak ditujukan 
kepada perencanaan pengelolaan lingkungan untuk memperbaiki lingkungan 
untuk memperbaiki lingkungan yang mengalami kerusakan karena sebab alamiah 
maupun karena tindakan manusia itu sendiri dan perencanaan pengelolaan 
lingkungan berdasarkan perkiraan dampak lingkungan yang akan terjadi akibat 
proyek pembangunan yang sedang direncanakan. Perencanaan pengelolahan 
lingkungan berdasarkan perkiraan dampak lingkungan yang akan terjadi sebagai 
akibat suatu proyek pembangunan yang sedang direncanakan itu pengukuran 
dampak lingkungan proyek (Kaslan A.Thohir 1985: 286-287) 
Kelurahan Kuto Panji Belinyu secara geografis terletak antara 105°,44,50-
105°,46,45BT dan 1°,37,12-1°37,12-1°39,25LS. Kelurahan Kuto Panji merupakan 
salah satu dari 3 kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Belinyu Kabupaten 
Bangka Provinsi Kepulaun Bangka Belitung dengan ketinggian 26 meter DPL. 
Kerjasama masyarakat Belinyu terhadap instansi dapat member kontribusi 
terhadap masyrakat Belinyu sendiri dalam upaya pengolaan dan pemanfaatan 
pasca tambang timah, sehingga kerusakan akibat dari pertambangan timah dapat 
diminimalisir dengan kerjasama dan komunikasi yang baik masyrakat terhadap 
PT.Timah Tbk Belinyu khusunya untuk melakuakn konservasi lahan pasca 
tambang timah di Kecamatan Belinyu. 
Lahan bekas penambangan timah berupa pasir dan danau-danau kecil jika 
tidak ada upaya pemanfaatan dan pengolahan akan mengakibatkan suatu dampak 
yang besar, dengan adanya kualitas SDM di Kecamatan Belinyu yang berkualitas 
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untuk memanfaatkan kembali lahan dan sisa lokasi penambangan timah untuk 
sepenuhnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daerah khususnya 
Kecamatan Belinyu 
Dengan adanya tambang inkonvensional yang menjadi ladang usaha oleh 
masyrakat Bangka khususnya di kecamatan Belinyu yang pada saat ini lagi sedang 
maraknya berkembang  dan kurang adanya perhatian dan solusi oleh pemerintah 
setempat untuk melakukan pembenahan dan upaya pemanfaatan yang mendukung 
terhadap lahan yang rusak pasca pengoprasian tambang  
B. Identifikasi Masalah 
 Terkait dengan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, maka 
masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan di antaranya : 
1. Masyarakat Belinyu masih terfokus menjadi penambang timah dan 
membuka tambang timah sebagai matapencaharian mereka. 
2. Alternatif pekerjaan lain bagi masyrakat Belinyu yang memiliki 
keterbatasan pendidikan selain menjadi penambang timah tidak ada. 
3. Pemilik tambang timah tidak menutupi lahannya kembali setelah timah 
yang ada dilokasi penambangan sudah habis. 
4. Masyrakat kurang memahami dampak lingkungan yang terjadi akibat dari 
penambangan timah. 
5. Ketegasan hukum terhadap perizinan pembukaan lahan tambang timah 
masih rendah. 
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6. Masih rendahnya minat masyrakat untuk memanfaatkan lahan bekas 
galian tambang timah pasca penambangan. 
7. Masih terbatasnya solusi dari pemerintah setempat terhadap pengolaan 
lingkungan pasca tambang timah. 
C. Pembatasan Masalah 
 Mengingat luasnya permasalahan yang ada serta keterbatasan kemampuan 
peneliti maka penelitian ini, dibatasi pada masalah 
1. Dampak fisik yang ditimbulkan dari tambang timah dikecamatan Belinyu 
tiap tahunnya semakin meluas. 
2. Upaya pengolaan yang dilakukan oleh instansi ataupun masyrakat 
terhadap lahan bekas galian tambang timah. 
3. Upaya pemanfaatan yang dilakukan oleh instansi ataupun masyrakat 
terhadap lahan bekas galian tambang timah 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana dampak fisik yang ditimbulkan akibat dari pengoprasian 
tambang timah terhadap lahan dan lingkungan sekitar tambang timah ? 
2. Bagaimana upaya pengolahan yang dapat dilakukan oleh masyrakat 
ataupun instansi terkait terhadap lahan bekas galian tambang timah di 
kecamatan Belinyu ? 
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3. Bagaimana peluang pemanfaatan yang dapat dilakukan oleh masyarakat 
ataupun instansi terkait terhadap lahan bekas galian tambang timah di 
kecamatan Belinyu  ? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas , yang menjadi tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui : 
1. Dampak yang ditimbulkan dari tambang timah terhadap lingkungan di 
kecamatan Belinyu. 
2. Pemanfaatan lahan bekas galian tambang timah untuk mengurangi dampak 
terhadap lingkungan dan memiliki nilai ekonomis di kecamatan Belinyu. 
3. Pengelolahan lahan bekas galian tambang timah agar mengurangi  
kerusakan terhadap lingkungan yang ada disekitarnya di kecamatan 
Belinyu. 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kegunaan Teoritis 
a) Diharapkan dapat memberi masukan dan solusi praktis 
terhadap pemanfaat lahan sehingga memberi nilai yang 
ekonomis bagi masyrakat. 
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b) Menambah informasi bagi penelitian yang sejenis dimasa 
yang akan datang sehingga dapat dijadikan refererensi dan 
sumber acuan tugas akhir. 
2. Kegunaan Praktis 
a) Sebagai masukan kepada masyrakat agar peduli terhadap 
lingkungan. 
b) Sebagai masukan kepada instansi terkait untuk lebih 
meningkatkan ketegasan hukum terhadap pembukaan 
tambang inkonvensional. 
c) Sebagai solusi terhadap masyrakat untuk memanfaatkan 
dan mengelolah lahan bekas galian tambang inkonvensional 
agar tidak menimbulkan dampak kerusakan lingkungan 
yang begitu parah terhadap lingkungan sekitar. 
  3. Kegunaan Dalam Bidang Pendidikan 
a) Menganalisis dinamika dan kecenderungan perubahan 
litosfer dan hidrosfer serta dampaknya terhadap kehidupan 
di muka bumi 
b) Menganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap 
       kehidupan di muka bumi 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi  
Geografi berasal dari geo yang bearti bumi dan graphein yang 
berarti tulisan atau lukisan. Menurut Erastotense, geo-graphika bearti 
tulisan tentang bumi. Yang diartikan bumi pada pengertian geografi, 
tidak hanya berkenaan dengan fisik alamiah bumi saja, melainkan juga 
meliputi gejala dan prosesnya (Erastosthenes dalam Nusid 
Sumaatmadmaja, 1998: 30-31) 
Geografi merupakan suatu ilmu yang mempelajari selak beluk bumi 
serta timbal balik antara manusia dan lingkungan. Seajalan dengan itu 
Wrigley dalam Bintarto dan Surastopo Hadi Sumarno (1982: 7) 
mengemukakan bahwa geografi adalah disiplin ilmu yang berorientasi 
kepada masalah-masalah dalam rangka interaksi anatara manusia 
dengan lingkungan. 
b.   Pendekatan Geografi 
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadi Sumarno (1991 :  12-30), ada 
tiga pendekatan dalam ilmu geografi antara lain : 
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1) Pendekatan Keruangan 
    Pendekatan keruangan merupakan analisisnya pada variasi 
distribusi dan lokasi daripada gejala-gejala atau kelompok gejala-gejala 
di permukaan bumi atau dapat dikatakan bahwa pendekatan keruangan 
untuk mempelajari perbedaan lokasi tentang sifat-sifat penting dari 
fenomena geografi. 
2) Pendekatan Kelingkungan 
    Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan lingkungan 
disebut ekologi. Oleh karena itu untuk mempelajari organisme hidup 
seperti manusia, hewan, dan tumbuhan serta lingkungannya seperti 
litosfer, hidrosfer, dan atmosfer. Selain itu, Organisme hidup dapat 
mengadakan interaksi dengan organisme hidup yang penting dalam 
proses interaksi . Oleh karena itu timbul pengertian ekologi manusia 
atau human ecologi, dimana dipelajari interaksi anatra manusia dan 
lingkungannya. 
3)    Pendekatan Kompleks Wilayah 
    Analisa kompleks wilayah merupakan kombinasi anatra analisa 
keruangan dan analisa ekologi. Pada analisa ini, sedemikian area 
differentiation, yaitu suatu anggapan bahwa interaksi wilayah akan 
berkembang karena hakekatnya suatu wilayah berbeda wilayah lainnya. 
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan ekologi 
dengan menghubungkan interkasi antara manusia terhadap lingkungan 
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dan upaya penyelamatan yang dilakukan masyrakat terhadap kerusakan 
lingkungan yang telah dilakukan dari penambang timah. 
               2. Kajian Morfologi Tanah 
a. Pembentukan Tanah 
Pembentukan tanah dapat berlangsung dengan tiga tahapan 
bersambung. Tahapan pertama ialah pembentukan bahan induk tanah dari 
bahan litosfer atau bahan biosfer . Tahapan kedua ialah pengubahan bahan 
induk tanah menjadi nahan tanah tahapan ketiga ialah penyusunan bahan 
tanah menjadi suatu tubuh dengan organisasi keruangan tertentu 
(Tejoyuwonto Notohadiprawiro, 1999: 38) 
Pembentukan bahan tanah dari bahan induk tanah berlangsung 
dengan pelapukan, dekomposisi, dan atau mineralisasi lebih lanjut, disertai 
adalah mineral lempung aluminosilikat, mineral lempung sekuioksida, 
terutama dari Fe dan Al, dan mineral silika. 
Pembentukan tubuh tanah berlangsung dengan dua proses 
perkembangan tanah makro, yaitu horisosnisasi dan haploidisasi. Kedua 
proses tersebut bekerja saling bertumpang tindih secara berlawanan. 
Horisonisasi membuat tubuh tanah tersegregasi menjadi berbagai bagian 
beragam. Bagian-bagian tersebut biasanya berbentuk lapisan-lapisan yang 
terletak lebih kurang searah dengan permukaan tanah yang disebut dengan 
horison. 
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Horisonisai mengarah ke anisotropi, sedangkan haploidisasi 
mengarah ke isotropi. Horisonisasi membentuk susunan tubuh tanah 
bertambah majemuk, sedangkan haploidisasi membuatnya bertambah 
sederhana. Tergantung pada keadaan lingkungan pementukan tanah 
tampakan horisonisasi lebih menonjol sehingga menutupi tampakan 
haploidisasi, atau sebaliknya (Tejoyuwonto Notohadiprawiro, 1999: 40) 
b.  Morfologi Tanah 
Sejarah pembentukan tanah tertera pada morfologi tanah. Banyak 
informasi tentang watak, prilaku, dan potensi berfungsi tanah tersimpan 
dalam morfologi tanah. Maka morfologi tanah menjadi dasar klasifikasi, 
pengharkatan, dan inventarisasi tanah. Tiap sifat tanah mempunyai pola 
agihan cacak sendiri-sendiri, terbawa dari sejarah pemunculan yang 
berbeda-beda, sekalipun dalam satu individu tubuh tanah yang sama 
(Tejoyuwonto Notohadiprawiro, 1999: 41) 
Untuk keperluan pemberian profil tanah, horison yang tersidik 
diberi lambang huruf besar, huruf kecil, atau angka Arab. Lambang huruf 
besar digunakan untuk menandai horison induk. Lambang huruf kecil dan 
angka Arab digunakan menandai pemilahan lebih lanjut horison induk. 
Ada banyak sistem penandaan horison yang digunakan di dunia. Disini 
hanya akan dikemukakan sistem penandaan horison induk (Soil Survey 
Staff : 1992). Ada enam Horison induk yang dalam urutan dari atas 
kebawah masing-masing ditandai dengan huruf besar O, A, E, B, C, dan R. 
14 
 
Horison O adalah lapisan serah bahan tumbuhan, terdiri atas 
bagian-bagian yang tampak masih utuh, sebagaian terdekomposisi, dan 
lengkap terdekonposisi. Horison ini menumpang di permukaan tubuh 
tanah mineral. 
Horison A merupakan horison mineral yang terbentuk di bagian 
teratas tubuh tanah mineral. Kalau ada horison O, horison A berada di 
bawahnya. Horison ini dicirikan oleh masukan bahan organik 
terhumifikasi yang bercampur mesra dengan bahan mineral, konsistensi 
dan strtuktur yang berbeda nyata dengan horison yang berada langsung 
dibawahnya, atau sifat yang terubah oleh kegiatan budidaya sifat 
aantropogen. Warna horison A menjadi lebih gelap daripada horison yang 
berada langsung di bawahnya. 
Horison E adalah horison mineral yang terbentuk oleh proses 
evaluasi. Ciri utamanya ialah penghilangan lempung aluminosilikat, Al, 
Fe, atau kombinasi ketiganya yang menyebabkan zarah-zarah pasir dan 
debu melonggok secara individual. Horison ini dapat berada langsung di 
bawah horison O dan A. Apabila berada di bawah horison A dan horison E 
terbedakan menurut warnanya yang lebih muda dan kandungan bahan 
organik lebih sedikit daripada horison A. 
Horison B terbentuk dibawah horison O, A, atau E. Ada beberapa 
ragam horison B menurut cara terbentuknya. Horison B dapat terbentuk 
dengan (1) proses illviasi lempung aluminosilikat, besi, alumunium, 
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humus , karbonat, gips atau silika sendiri-sendiri atau dalam suatu 
kombinasi tertentu (2) pelonggokan seskuioksida secara residual (horison 
oksik), (3) penyelaputan zarah-zarah tanah dengan seskuioksida yang 
terbentuk in situ, sehingga horison bersangkutan berwarna lebih terang 
atau lebih merah daripada horison di atas dan di bawahnya, atau (4) 
neoformasi mineral lempung atau mineral oksida in situ.  
Horison C adalah bahan induk tanah atau dapat diduga merupakan 
bahan induk tanah yang ada di atasnya. Horison C merupakan campuran 
bahan lapukan batuan dan mineral. Horison C  ditakrifkan sebagai bahan 
induk tanah hanya dalam hal tanah otokhon, berarti terbentuk setempat 
Horison R adalah formasi batuan dasar kertas yang dapat dikatakan 
masih utuh, belum mengalami pelapukan. Sifat keras menjadi kriterium 
pokok. 
Horison O, A, E, C, dan R, diterapkan dengan konsep genetik. 
Horison A, E, dan B adalah horison pedogen yang membentuk solum yaitu 
tubuh tanah sebenarnya. Solum bersama dengan horison O dan C 
membentuk pedon (Tejoyuwonto Notohadiprawiro, 1999: 46-47) 
3. Konservasi Lahan 
     a. Lahan 
Lahan adalah ruas permukaan bumi yang dibatasi sifat-sifat 
fisik dan bentuk lahan tertentu yang di dalamnya mengandung 
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bermacam sumber daya. Lahan pada umumnya digolongkan 
berdasarkan kegunaanya yang terdiri dari sebagai kriteria 
diantaranya. 
Berdasarkan ketinggian lahan ini dibedakan menjadi : 
1) Lahan pasang surut 
2) Lahan pantai 
3) Lahan basah  
4) Lahan kering 
5) Lahan dataran tinggi 
6) Lahan dataran rendah 
7) Lahan perbukitan 
8) Lahan pegunungan 
Tata guna lahan adalah sebuah pemanfaatan lahan dan 
penataan lahan yang dilakukan sesuai dengan kondisi eksisting 
alam. Tata guna lahan berdasarkan kemiringan dapat 
dimanfaatkan sebagai berikut : 
Tabel. 1 Tata Guna Lahan 
Kelerengan Bentuk Pemanfaatan 
0-8 % Datar-landai Kawasan perdagangan, 
perumahan dan pemukiman 
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8-15 %  Landai Perkebunan dan pertanian 
15-30 % Agak curam Sarana rekreasi, hutan padang 
rumput 
30-45 Terjal Hutan dan padang rumput 
http://kasihdalamkata.blogspot.com/2010_01_01_archive.html 
 b. Metode konservasi lahan 
 Metode konservasi lahan setiap jenis pemanfaatan lahan 
sangat berpengaruh terhadap kerusakan lahan oleh berbagai hal 
dan salah satunya adalah akibat galian. Metode konservasi lahan 
dapat dibagi dalam 3 golongan utama yaitu vegetatif, mekanik, 
dan kimia, dalam penelitian ini peneliti menitik beratkan pada 
metode konservasi secara vegatatif dan mekanik untuk upaya 
pemanfaatan lahan bekas galian timah yang ada di kecamatan 
Belinyu. 
Adapun tujuan dari konservasi lahan antara lain sebagai berikut : 
1) Mengurangi banyak lahan yang mati 
2) Pemanfaatan lahan yang kritis/rusak  
3) Mengamankan dan memelihara produktifitas lahan agar 
tercapai produksi yang setingginya dalam kurun waktu 
yang tidak dibatasi. 
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4) Meningkatkan produktifitas lahan untuk kesejahteraan 
masyrakat. (Sumber: Skripsi Mashudi Majeri: 2009: 34) 
 c. Arahan Konservasi Lahan Bekas Galian 
 Arahan konservasi lahan merupakan gabungan dari banyak 
lahan tidur yang ada di sekitar kecamatan Belinyu akibat bekas 
galian tambang inkonvensional yang digunakan untuk timbunan 
jalan yang mengakibatkan berkurangnya tangkapan air hujan di 
sekitar desa. Prinsip dasar dalam konservasi lahan bekas galian ini 
adalah untuk mengurangi banyaknya lahan tidur yang tersebar di 
kecamatan Belinyu untuk dijadikan lahan produktif kembali. 
Sedangkan prinsip dasar konservasi air dimanfaatkan untuk kolam 
retensi dan water catchment area untuk menampung hujan yang 
mengalir melalui aliran permukaan, sumber air baku, budidaya 
perairan , atau tempat rekreasi yang baru. 
5.  Pembangunan berwawasan lingkungan 
a. Hubungan Timbal Balik Antara Pembangunan dan Lingkungan 
Sumber daya alam dan lingkungan merupakan unsur sentral 
atau unsur dasar utama dalam pembangunan. Sumberdaya alam 
dan lingkungan itu tersusun atas dua komponen yakni: 
Komponen bio-ekosistem atau sistem ekologis atau bio-physik 
dan komponen sosial budaya. 
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Perubahan-perubahan yang terjadi dalam sumber daya alam 
dan lingkungan, karena tekanan beban pembangunan, reaksi 
sumber daya alam dan lingkungan itu dapat merupakan resiko 
lingkungan (Kaslan A.Thohir, 1985: 283-284) 
Pembangunan nampaknya tidak saja mendatangkan 
manfaat, tetapi membawa resiko atau dampak negatif. Umumnya 
orang-orang selalu mengaitkan dampak negatif dari pembangunan 
terhadap sumber daya alam dan lingkungan dengan : pencemaran 
lingkungan, kerusakan sumberdaya alam dan lingkungan yang 
sifatnya physis- tekhnis, physis-chemis, biologis dan sebagainya 
(Kaslan A.Thorir, 1985: 286) 
Seperti halnya dalam tambang timah yang ada di pulau 
Bangka, penambangan dilakukan dengan melibatkan ekosistem 
hutan dengan menebang sebagian dari luas hutan untuk dijadikan 
lahan tambang timah yang menyebabkan berkurang ekosistem 
hutan yang ada di pulau Bangka.  
Selain melibatkan ekosistem hutan dalam pengoperasian 
tambang inkonvensional menyebabkan pencemaran pada air sungai 
karena air yang ada di sekitar wilayah penambangan dimanfatkan 
untuk penyemprotan dinding-dinding tanah sehingga air yang 
dilakukan untuk melakukan penyemprotan tadi dialirkan kembali 
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ke sungai dengan keadaan sudah tercemar dari zat-zat buangan 
mesin dan lumpur dari sisa penyempotan dinding tanah.  
Dampak yang terlihat jelas dari penambangan tersebut 
adalah kerusakan lahan, yaitu berupa hamparan tailing yang luas. 
Lubang-lubang yang besar yang telah terisi air maupun tidak yang 
dinamakan kolong di sekitar wilayah penambangan. Hal seperti ini 
akan menimbulkan dampak lingkungan berupa bencana banjir, 
erosi, dan dapat memicu terjadinya global warming karena 
melibatkan hutan untuk dijadikan lahan tambang inkonvensional. 
b. Ruang Lingkup Pengelolaan Lingkungan 
Ruang lingkup pengelolaan lingkungan itu luas dan cara 
pegelolaanya beraneka ragam. Pengelolaan lingkungan yang 
banyak dilakukan oleh masyrakat banyak ialah cara yang lazim 
dinamakan “ pengelolaan lingkungan secara rutin atau kebiasaan “. 
Sudah merupakan salah kaprah, kalau dikatakan bahwa 
pengelolahan lingkungan secara rutin adalah cara yang tak 
didasarkan atas rencana. Sebuah rencana itu adalah gagasan, 
lukisan, bagan atau skema prihal tindakan-tindakan atau langkah-
langkah dalam bidang pengelolahan sesuatu yang disiapkan atau 
dipikirkan terlebih dahulu. (Kaslan A.Thohir, 1985: 286) 
Perencanaan lingkungan di Indonesia pada saat ini banyak 
ditujukan kepada perencanaan pengelolaan lingkungan untuk 
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memperbaiki lingkungan untuk memperbaiki lingkungan yang 
mengalami kerusakan karena sebab alamiah maupun karena 
tindakan manusia itu sendiri dan perencanaan pengelolaan 
lingkungan berdasarkan perkiraan dampak lingkungan yang akan 
terjadi akibat proyek pembangunan yang sedang direncanakan. 
Perencanaan pengelolaan lingkungan berdasarkan perkiraan 
dampak lingkungan yang akan terjadi sebagai akibat suatu proyek 
pembangunan yang sedang direncanakan itu pengukuran dampak 
lingkungan proyek (Kaslan A.Thohir, 1985: 286-287) 
c. Analisis Dampak Lingkungan  
Sifat dan ruang lingkup rencana pembangunan nasional 
Indonesia bersifat indikatif, artinya memberikan arahan umum 
yang hendak dicapai dan skala prioritas yang hendak ditempuh 
didalam waktu mendatang. Rencana ini kemudian diterjemahkan 
kedalam macam program dan kegiatan-kegiatan untuk 
dilaksanakan dengan berbagai cara yang dipandang tepat. 
Untuk rencana proyek pembangunan umumnya dilakukan 
analisis ADL (Analisis Dampak Lingkungan). ADL adalah suatu 
sarana untuk memeriksa kelayakan rencana proyek dari segi 
lingkungan (Kaslan A.Thohir, 1985: 287-288) 
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Undang-Undang No.4 1982 pasal 16 menyatakan : “ Setiap 
rencana diperkirakan mempunyai dampak penting terhadap 
lingkungan wajib dilengkapi dengan analisis mengenai dampak 
lingkungan yang pelaksanaanya diatur dengan praturan 
pemerintah”. 
ADL merupakan cara pengukuran dampak lingkungan 
proyek atau pengukuran antara kondisi lingkungan yang 
diperkirakan akan ada tanpa adanya proyek. Misalnya pada 
permasalahan tambang inkonvensional kita ingin memperkirakan 
dampak lingkungan dari suatu tambang inkonvensional yang akan 
di operasikan di kecamatan Belinyu. 
Untuk melakukan ADL dimaksud harus diketahui : (1) 
rencana pendirian tambang inkonvensional (2) pengaruh terhadap 
hutan, sungai, maupun lahan yang dijadikan untuk tambang 
inkonvensional. 
Dari hasil pengukuruan berdasarkan penelitian kita dapat 
mengatahui berapa ha pertahun hutan di kecamatan Belinyu 
berkurang dan dapat memperoleh gambaran dampak yang 
lingkungan yang terjadi yang melibatkan ekosistem hutan, sungai, 
maupun lahan. 
Untuk memperkirakan dampak apa yang akan terjadi dari 
rencana pembangunan proyek yang telah jadi dan telah 
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dioperasikan, ADL masih dapat digunakan dengan menggunakan 
kondisi lingkungan yang ada sekarang sebagai garis besar  (Kaslan 
A.Thohir, 1985: 289). 
      6. Tambang timah                   
a. Dampak tambang timah terhadap lingkungan 
Kegiatan penambangan di darat berpengaruh terutama pada 
sifat fisik dan kimia tanah. Perubahan struktur tanah terjadi akibat 
penggalian top soil untuk mencapai lapisan bertimah yang lebih 
dalam. Pembuatan dam (phok) telah mengubah topografi dan 
komposisi tanah permukaan akibat digunakannya tanah overburden 
sebagai sarana penimbun. Top soil musnah karena tertimbun tailing 
atau terendam genangan air.  
Lebih lanjut Sujitno (2007) menjelaskan, pemandangan 
umum yang dijumpai pada lahan bekas tambang timah berupa 
kolong (lahan bekas penambangan yang berbentuk semacam danau 
kecil dengan kedalaman mencapai 40 m), timbunan liat hasil galian 
(overburden), dan hamparan tailing yang berupa rawa atau lahan 
kering. Latifah (2004) mengindikasikan bahwa sejalan dengan 
waktu, timbunan tailing akan membentuk hamparan tailing yang 
semakin luas. Kolong yang terbentuk pada proses penambangan 
skala besar umumnya tidak memunginkan untuk ditimbun sehingga 
menjadi semacam danau buatan.  
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Sejauh ini pemanfaatan kolong timah di Pulau Bangka 
belum optimal. Sebagian besar hanya dibiarkan, secara ekologis 
kolong tersebut berfungsi sebagai kolam retensi dan water 
catchment area untuk menampung hujan yang mengalir melalui 
aliran permukaan. Secara ekonomi, potensi kolong dimanfaatkan 
sebagai sumber air baku, budidaya perairan, atau tempat rekreasi 
air belum banyak dilakukan, baik oleh perusahaan penambang 
maupun pemerintah. Demikian juga pemanfaatan lahan tailing 
yang semakin luas sampai saat ini hanya sebatas di”hijau”kan 
dengan tanaman-tanaman serbaguna (multipurpose tree species, 
MPTS), terutama akasia. 
c. Pemanfaatan Lahan Bekas Galian Tambang Timah 
 Berbagai upaya telah dilakukan untuk memanfaatkan 
tailing timah. Penanaman dengan tanaman hortikultura dan 
tanaman pangan telah berhasil. Sejumlah area digunakan untuk 
pemukiman, sementara areal lain dikonversi menjadi taman 
rekreasi (Majid et al, 1994). Sekitar 80 % dari tailing timah 
merupakan sand dan sisanya slime dan sandy slime. Slime tailing 
merupakan hamparan permukaan yang lebih baik dibandingkan 
sand tailing untuk pertanian karena drainasenya baik. Sand tailing 
sangat tidak subur dan tidak cocok untuk budidaya tanaman. Hanya 
sebagian kecil dari lahan tidak subur tersebut yang dimanfaatkan 
untuk peternakan, penanaman sayuran, dan buah (Ang, 1994). 
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Sujitno (2007) melaporkan sejumlah tanaman sudah pernah 
dicoba perusahaan maupun masyarakat untuk memanfaatkan lahan 
tailing timah di Pulau Bangka, Belitung dan Singkep. Tanaman 
tersebut antar lain kelapa, jambu monyet, pisang, ubi, pepaya, 
kacang tanah, dan sayuran. Budidaya tanaman tersebut 
dikombinasikan dengan usaha peternakan ayam yang merupakan 
sumber bahan organik bagi lahan ini. Menurut Majid et al. (1994), 
produksi pertanian di tailing timah sangat intensif dan 
membutuhkan masukan modal yang besar dan tentu saja sulit 
terjangkau oleh petani umumnya. 
Penanaman pohon, terutama spesies pohon multiguna 
(multipurpose tree species, MPTS) seperti Acacia mangium, 
Acacia auriculiformis dan Leucaena diversifolia telah digunakan 
untuk silvikultur di lahan bekas tambang di Semenanjung Malaysia 
sejak 1987. Luas tailing timah yang harus di reklamasi di negara 
tersebut diperkirakan 202.700 ha atau sekitar 1,5% dari total 
daratan semenanjung Malaysia (Awang, 1994). 
PT. Timah Tbk selaku perusahaan pertambangan timah 
utama di Indonesia mulai melakukan penelitian secara sistematis 
dan ilmiah untuk revegetasi lahan pasca tambang timah. Pada 
tahun 1982 bekerjasama dengan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Departemen Pertanian. Selanjutnya revegetasi 
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dilakukan dengan menggunakan tanaman akasia (A. mangium dan 
A. auriculiformis), gamal dan sengon (Sujitno, 2007). Revegetasi 
selama lebih dari 6 tahun dengan A. mangium di lahan pasca 
tambang PT. Timah Tbk dikategorikan berhasil (Latifah, 2000). 
Sampai dengan April 2001, PT. Timah Tbk. telah mereklamasi 
sekitar 5.251. ha di Pulau Bangka dan Belitung (PT. Timah Tbk., 
2002).  
Sementara itu, PT. Koba Tin sudah mulai melakukan upaya 
reklamasi dan revegetasi pada tahun 1976 dengan melakukan 
berbagai percobaan. Sekitar tahun 1988-1989, perusahaan telah 
mulai kegiatan reklamasi dengan penanaman tanaman pohon 
seperti akasia, sengon dan gelam (Setiawan, 2003). Sampai tahun 
2002, PT. Koba Tin telah mereklamasi 3.304 ha lahan bekas 
tambang di Kabupaten Bangka Tengah (PT. Koba Tin, 2003 in 
Nurtjahya, 2003). 
  c. Pengelolahan Lahan bekas Galian Tambang Timah 
Pengelolahan tambang timah dapat dilakukan salah satunya 
dengan cara reklamasi dan revegetasi. Reklamasi sebagai usaha 
untuk memperbaiki atau memulihkan kembali lahan yang rusak 
sebagai akibat kegiatan usaha pertambangan, agar dapat berfungsi 
secara optimal sesuai dengan kemampuannya (Direktorat Jenderal 
Rehabilitasi Hutan dan Lahan Departemen Kehutanan, 1997).  
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Ruang lingkup reklamasi lahan meliputi:  
(1) pemulihan lahan bekas tambang untuk memperbaiki lahan yang 
terganggu ekologinya, dan  
(2) mempersiapkan lahan bekas tambang yang sudah diperbaiki    
ekologinya untuk pemanfaatan selanjutnya. Sasaran akhir dari 
reklamasi tersebut adalah terciptanya lahan bekas tambang yang 
kondisinya aman, stabil dan tidak mudah tererosi sehingga dapat 
dimanfaatkan kembali sesuai dengan peruntukannya (Direktorat 
Jenderal Mineral Batubara Dan Panas Bumi Departemen Energi 
dan Sumber Daya Mineral, 2006). 
Menurut Sujitno (2007), arah dari upaya rehabilitasi lahan 
bekas tambang ditinjau dari aspek teknis adalah upaya untuk 
mengembalikan kondisi tanah agar stabil dan tidak rawan erosi. 
Dari aspek ekonomis dan estetika lahan, kondisi tanah diperbaiki 
agar nilai/potensi ekonomisnya dapat dikembalikan sekurang-
kurangnya seperti keadaan semula. Dari aspek ekosistem, upaya 
pengembalian kondisi ekosistem ke ekosistem semula. Dalam hal 
ini revegetasi/reforestisasi adalah upaya yang dapat dinilai 
mencakup kepada kepentingan aspek-aspek tersebut. Reklamasi 
hampir selalu identik dengan revegetasi.  
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Revegetasi adalah usaha atau kegiatan penanaman kembali 
lahan bekas tambang (Direktorat Jenderal Rehabilitasi Hutan dan 
Lahan Departemen Kehutanan, 1997). Menurut Setiadi (2006), 
tujuan dari revegetasi akan mencakup re-establishment komunitas 
tumbuhan asli secara berkelanjutan untuk menahan erosi dan aliran 
permukaan, perbaikan biodiversitas dan pemulihan estetika 
lanskap. Pemulihan lanskap secara langsung menguntungkan bagi 
lingkungan melalui perbaikan habitat satwa liar, biodiversitas, 
produktivitas tanah dan kualitas air.  
Landasan hukum utama kegiatan reklamasi adalah Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan Ketentuan 
Pokok Pertambangan. Pada Pasal 30 dari Undang-undang tersebut 
dinyatakan bahwa Apabila selesai melakukan penambangan bahan 
galian pada suatu tempat pekerjaan, pemegang Kuasa 
Penambangan (KP) diwajibkan mengembalikan tanah sedemikian 
rupa sehingga tidak menimbulkan bahaya bagi masyarakat 
sekitarnya. Selanjutnya pada Peraturan Pemerintah Nomor 75 
Tahun 2001, tentang Perubahan Kedua Atas PP No. 32/1969 
tentang Pelaksanaan UU No 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Pertambangan Pasal 46 ayat (4) disebutkan bahwa 
sebelum meninggalkan bekas wilayah KP-nya, baik karena 
pembatalan maupun karena hal yang lain, pemegang KP harus 
terlebih dahulu melakukan usaha-usaha pengamanan terhadap 
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benda-benda maupun bangunan-bangunan dan keadaan tanah di 
sekitarnya yang dapat membahayakan keamanan umum.  
Pada Pasal 46 ayat (5) disebutkan bahwa Menteri, 
Gubernur, Bupati/Walikota sesuai kewenangannya dapat 
menetapkan pengaturan keamanan bangunan dan pengendalian 
keadaan tanah yang harus dipenuhi dan ditaati oleh pemegang KP 
sebelum meninggalkan bekas wilayah KP.  
Peraturan pelaksanaan reklamasi lahan diatur dalam 
Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor 
1211.K/008/M.PE/1995 tentang Pencegahan dan Penanggulangan 
Perusakan dan Pencemaran Lingkungan pada Kegiatan 
Pertambangan Umum. Pada Pasal 12 ayat (1) reklamasi areal bekas 
tambang harus dilakukan secepatnya sesuai dengan rencana dan 
persyaratan yang telah ditetapkan, dan ayat (2), reklamasi 
dinyatakan selesai setelah disetujui oleh Dirjen. Pada Pasal 13 ayat 
(1), Kepala Teknik Tambang wajib menanami kembali daerah 
bekas tambang, termasuk daerah sekitar project area sesuai studi 
AMDAL yang bersangkutan. 
Ditinjau dari aspek konservasi lahan, revegetasi dengan 
menggunakan jenis MPTS telah dilakukan berhasil menghijaukan 
kembali lahan-lahan bekas tambang serta mampu mencegah erosi. 
Akan tetapi, sangat disayangkan tanaman yang dikembangkan 
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belum memberikann manfaat secara ekonomi, baik bagi 
perusahaan maupun masyarakat setempat. Oleh sebab itu perlu 
dikembangkan spesies lain yang bernilai ekonomis lebih tinggi, 
seperti tanaman pangan, buah, industri dan tanaman perkebunan.  
Gofar et al. (1999) dan Naning et al (1999) telah melakukan 
penelitian terhadap tanaman jagung sedangkan Hanura (2005) 
terhadap tanaman kedelai. Sementara itu Santi (2005) meneliti 
pengembangan tanaman nilam. Sejak tahun 2006, PT. Tambang 
Timah (anak perusahaan PT. Timah Tbk) membuat demplot 
budidaya jarak pagar (Jatropha curcas L) di beberapa lahan bekas 
tambang, dengan bekerjasama dengan Universitas Bangka Belitung 
(PT. Timah Tbk, 2006).  
Penelitian-penelitian serupa untuk komoditi lain perlu terus 
diintensifkan agar manfaat ekonomis dari hasil reklamasi dan 
revegetasi dapat dinikmati oleh masyarakat pasca era kejayaan 
timah. Riset terapan yang memfokuskan pada satu komoditi yang 
dianggap prospektif untuk memperoleh paket teknologi reklamasi 
yang paripurna, murah dan sederhana. Terdapat banyak komoditi 
yang dapat dikembangkan sebagai alternatif, terutama tanaman-
tanaman buah dan perkebunan. Tanaman buah yang telah banyak 
ditanam di pekrangan rumah seperti mangga dan jeruk di beberapa 
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lokasi berhasil tumuh dan berproduksi dengan baik di tanah bekas 
tambang. 
Selain pilihan komoditi, pengembangan teknologi 
reklamasi tambang timah juga perlu menekankan pada 
pemanfaatan bahan organik yang tersedia secara lokal, misalnya 
limbah padat dan cair pengolahan kelapa sawit, limbah cair 
pengolahan karet, kompos yang berasal dari sampah kota, kompos 
dari sisa-sisa tanaman pada suatu pembukaan lahan, dan 
sebagainya. Hal ini perlu dilakukan, karena selain bahan-bahan 
tersebut belum dimanfaatkan, juga untuk menekan biaya reklamasi 
terutama biaya penambahan bahan organik pada tailing timah yang 
cukup tinggi.  
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B. Penelitian Relevan 
 Dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian relevan yang digunakan 
untuk sebagai referensi dan perbandingan oleh peneliti antara lain: 
No. Nama Tahun  Judul Hasil 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mashudi M 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Marwan 
Batubara 
 
 
 
 
 
2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2010 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesesuaian Lahan Bekas Galian 
Tambang Untuk Tambak Ikan 
Tawar Di Desa Muara Teladan 
Kabupaten Musi Banyuasin 
Sumatra Selatan. 
 
 
 
 
 
Menyelamatkan kehancuran 
pertambangan timah di Bangka 
Belitung. 
 
 
 
 
Pemanfaatan lahan 
bekas galian tambang 
dapat dimanfaatkan 
sebagai tempat 
peternakan ikan air 
tawar sehingga dapat 
memberi kontribusi 
terhadap masayarakat. 
 
 
 
Potensi timah yang 
berlimpah itu belum 
diatur secara optimal. 
Sehingga pendapatan 
berlimpah dari aktivitas 
penambangan pada 
akhirnya belum mampu 
mendukung bagi 
terwujudnya 
kemakmuran rakyat. 
 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakuakan  oleh peneliti yaitu 
pemanfaatan lahan bekas galian tambang timah dapat dilakuan untuk peternakan 
itik, tempat rekreasi baru, percontohan biogas, peternakan sapid an pembuatan 
kompos, dilihat dari penelitian relevan di atas terdapat kesamaan yaitu dari upaya 
pemanfaatan tambang timah oleh masyrakat dan instansi agar menjadi nilai 
ekonomis dan dapat dimanfaatkan oleh sebagian masyrakat. 
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C. Kerangka Berfikir 
 Aktivitas penambangan timah di Indonesia telah berlangsung lebih dari 
200 tahun, dengan jumlah cadangan yang cukup besar. Cadangan timah ini, 
tersebar dalam bentangan wilayah sejauh lebih dari 800 kilometer, yang disebut 
The Indonesian Tin Belt. Bentangan ini merupakan bagian dari The Southeast Asia 
Tin Belt, membujur sejauh kurang lebih 3.000 km dari daratan Asia ke arah 
Thailand, Semenanjung Malaysia hingga Indonesia. Namun, aktivitas 
penambangan timah lebih banyak dilakukan di Pulau Bangka, Belitung, dan 
Singkep (PT Timah, 2006). Kegiatan penambangan timah di pulau-pulau ini telah 
berlangsung sejak zaman kolonial Belanda hingga sekarang. Dari sejumlah pulau 
penghasil timah itu, Pulau Bangka merupakan pulau penghasil timah terbesar di 
Indonesia. 
 Penambangan timah yang telah berlangsung ratusan tahun itu belum 
mampu melahirkan kesejahteraan bagi rakyat. Padahal, cadangan timah yang ada 
kian menipis pula. Tak heran, jika kemudian pertambangan timah di Bangka 
Belitung membawa dampak sosial berupa masalah kemiskinan dan kecemburuan 
sosial di sekitar wilayah pertambangan. Hal krusial yang memantik masalah itu 
muncul karena potensi timah yang berlimpah itu belum diatur secara optimal. 
Sehingga pendapatan berlimpah dari aktivitas penambangan pada akhirnya belum 
mampu mendukung bagi terwujudnya kemakmuran rakyatnya. 
Kegiatan penambangan di darat berpengaruh terutama pada sifat fisik dan 
kimia tanah. Perubahan struktur tanah terjadi akibat penggalian top soil untuk 
34 
 
mencapai lapisan bertimah yang lebih dalam. Pembuatan dam (phok) telah 
mengubah topografi dan komposisi tanah permukaan akibat digunakannya tanah 
overburden sebagai sarana penimbun. Top soil musnah karena tertimbun tailing 
atau terendam genangan air.  
Kerusakan lahan adalah suatu hal yang sangat tergantung pada kegiatan 
manusia dalam arti singkat kesadaran dan tingkat kesadaran masyrakat terhadap 
lingkungan sangat menentukan dalam hal tinggi rendahnya kerusakan lahan pada 
suatu tempat. Untuk itu pemberdayaan masyrakat agar cinta terhadap lingkungan 
sangatlah penting agar terciptanya lingkungan yang sehat dan produktif. 
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Bagan Kerangka Berfikir 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Berfikir 
 
Tambang 
Inkonvensional 
Sosial dan Ekonomi 
1. Kebutuhan ekonomi 
2. Lapangan pekerjaan 
 
Pengoperasian 
tambang timah 
Pengelolahan 
lahan 
Pemanfaatan 
lahan yang ada 
Dampak Lingkungan 
1. Biogas 
2. Peternakan 
3. Sumber 
rekreasi baru 
 
 
1. Revegetasi 
2. Pengolahan 
limbah 
3. pengolahan 
air 
36 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
 Desain penelitian merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan 
tentang hal-hal yang tersusun secara sistematis. Rancangan penelitian merupakan 
landasan berpijak dan berfikir yang dijadikan pedoman penelitian baik untuk 
peneliti maupun orang lain terhadap kegiatan peneliti tersebut (Pabundu Tika, 
1997: 6). Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan , 
mengelola dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efesien dan efektif sesuai dengan tujuannya (Moh. 
Pabundu Tika, 2005: 12) 
 Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif. Penelitian diskriptif lebih 
mengarah pada mengarahkan pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan 
sebagaimana adanya fakta-fakta yang ada, walaupun kadang-kadang diberikan 
interpretasi atau analisis (Moh.Pabundu Tika, 2005: 4). Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian diskriptif kualitatif, yaitu berusaha 
mendiskripsikan segala sesuatu yang ada di lapangan yang berkaitan dengan 
dampak dari pengoprasian tambang inkonvensional dan usaha pemanfaatan yang 
akan dilakukan terhadap lahan tersebut dengan tujuan untuk mengurangi dampak 
lingkungan yang berakibat fatal di kecamatan Belinyu dengan konservasi lahan 
yang sesuai dengan lahan yang ada. 
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 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran keadaan yang 
sebenarnya mengenai dampak yang terjadi akibat dari pengoprasian dari tambang 
inkonvensional dan solusi untuk memanfaatkan bekas galian tersebut agar 
memiliki nilai ekonomis dan membantu mengurangi dampak kerusakan 
lingkungan didaerah yang akan diteliti. Yang kemudian akan dilakukan analisis 
SWOT sehingga dapat dilihat seberapa besar usaha pemanfaatan dari lahan bekas 
galian tambang timah terhadap pengurangan dampak lingkungan yang diakibatkan 
dari pengoprasian tambang inkonvensional di kecamatan Belinyu. 
B. Variable Penelitian dan Definisi Oprasional Variable 
 Variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2009: 61) 
 Variable adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang ditatap dalam 
kegiatan penelitian, baik menunjukan variasi, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif (Suharsimi Arikunto, 2006: 11) 
 Variable Penelitian dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Fisik 
a. Topografi wilayah 
b. Vegetasi 
c. Pertambangan timah 
d. Kerusakan lahan 
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2) Faktor Non Fisik 
a. Rancangan pengembangan wilayah 
b. Upaya pemanfaatan dan pengolaan lingkungan. 
Adapun definisi oprasional pada penelitian ini adalah : 
1. Pertambangan adalah kegiatan dengan penggunaan lahan yang bersifat 
sementara, oleh karena itu lahan pasca tambang dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai kegiatan produktif lain. Di Belinyu Tambang Timah di kelolah 
oleh PT.Timah.Tbk. 
2. Tambang timah adalah tambang timah yang dimiliki oleh rakyat yang 
skala wilayah penambangannya terbatas. Tambang inkonvensional yang 
ada di Kecamatan Belinyu dioperasikan oleh swasta ataupun pengusaha 
untuk menjalankan atau mengoperasikan tambang timah yang ada 
3. Reklamasi sebagai usaha untuk memperbaiki atau memulihkan kembali 
lahan yang rusak sebagai akibat kegiatan usaha pertambangan, agar dapat 
berfungsi secara optimal sesuai dengan kemampuannya. Reklamasi 
merupakan program yang dilakukan oleh PT.Timah Tbk untuk 
mengurangi dampak lingkungan pasca tambang timah. 
4. Revegetasi adalah usaha atau kegiatan penanaman kembali lahan bekas 
tambang. Revegertasi merupakan program yang dilakukan oleh PT.Timah 
Tbk untuk mengurangi dampak lingkungan pasca tambang timah. 
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5. Analisis dampak lingkungan adalah hasil studi mengenai dampak suatu 
kegiatan yang direncanakan terhadap lingkungan hidup yang diperlukan 
bagi pengambilan keputusan. 
6. Pemanfaatan lahan bekas galian tambang inkonvensional merupakan 
pemanfatan yang dilakuan agar bekas galian tambang inkonvensional 
dapat bermanfaat bagi masyrakat dan juga dapat mengurangi dampak 
kerusakan lingkungan. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di kecamatan Belinyu Kelurahan Kuto 
Panji Provinsi Bangka Belitung. Penelitian akan dilaksanakan pada Juni s/d 
Agustus. 
D. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas : objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan kareteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 
117). Populasi merupakan sekolompok objek atau benda yang mempunyai 
perhatian dalam penelitian dan memiliki sifat yang samaan akan digeneralisasi 
dan kesimpulan penelitian (Suharsimi Atikunto, 2002: 108 ) 
 Populasi pada penelitian ini adalah lahan bekas galian tambang timah , di 
kelurahan Kuto Panji kecamatan Belinyu 8 tambang timah yang tersebar. 
 
40 
 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputu data primer dan data 
skunder. 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 
responden/subjek yang akan diteliti. Guna memperoleh data-data yang 
dibutuhkan untuk mengetahui situasi dan kondisi di objek yang akan 
diteliti. Untuk memperoleh data ini maka peneliti menggunakan tekhnik : 
A. Observasi 
      Observasi adalah cara dan tekhnik pengumpulan data dengan 
melakukan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau 
fenomena yang ada pada objek penelitian (Moh.Pabundu Tika, 
2005: 44). Metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui kondisi 
fisik secara umum kondisi yang ada disekitar tambang 
inkonvensional dan dampak yang ditimbulkan di daerah sekitar 
tambang inkonvensional. 
  B. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada 
tujuan penelitian (Moh. Pabandu Tika,2005: 46). Metode wawancara 
ini digunakan untuk memperoleh informasi kepada pemilik tambang 
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inkonvensional dan PT. Timah .Tbk adakah upaya-upaya yang 
dilakukan untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan pasca 
pengoprasian tambang inkonvensional tersebut. Wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti adalah wawancara secara langsung kepada 
Pemilik atau pengusaha tambang timah dan Staf Wakil Lingkungan 
Hidup PT. Timah.Tbk 
2. Data Skunder 
Data skunder yaitu data yang diperoleh seorang peneliti secara 
tidak langsung dari subjek atau objek yang akan diteliti, tetapi melalui 
pihak lain, seperti instansi-instansi atau lembaga-lembaga yang terkait, 
perpustakaan, arsip perorangan dan sebagainya (Pabandu Tika,2005 : 60). 
Data tersebut meliputi persebaran tambang inkonvensional yang ada di 
kecamatan belinyu melalui PT.Timah dan kantor kecamatan Belinyu dan 
dokumentasi berupa foto-foto yang menunjang pada saat penelitian. 
F.   Tekhnik Analisis Data 
 Tekhnik analisis data adalah proses penyederhanaan dalam kedalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan interpretasi (Masri Singarimbun, 1989: 263). 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan diskriptif kuanlitatif. Tekhnik ini 
menggunakan analisis dalam bentuk tabel frekuensi, baik dalam bentuk angka 
maupun persen. 
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 Analisis diskriptif kuantitatif pada penelitian bertujuan untuk mengetahu 
upaya yang dilakukan oleh pemilik tambang inkonvensional dan instansi-instansi 
terakait serta lembaga dalam upaya perbaikan setelah ekspolitasi timah dilakukan 
dan solusi-solusi yang dapat membantu perbaikan dan pembeharuan alternatif 
untuk mengurangi dampak lingkungan yang diakibatkan tidak terkendalinya 
tambang inkonvensional yang ada di Bangka Belitung selain itu juga untuk 
mengathui kondisi fisik daerah penelitian, dampak yang ditimbulkan oleh 
tambang timah, upaya pemanfaatan dan pengolahan lahan krtis pasca tambang 
timah. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Diskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Geografis Daerah Penelitian 
a. Letak, Luas, dan Batas Wilayah 
Kelurahan Kuto Panji diresmikan pada tahun 1981 sebagai 
konsekuensi terjadinya pemekaran kelurahan dan sebelumnya bernama 
Kelurahan Belinjoe Boenting dan kemudian berubah menjadi 
Kelurahan Belinyu Kota sesuai dengan keputusan Gubernur Sumatra 
Selatan Nomor SK.141/786/PEM/1981 tanggal 10 Februari 1981. 
Secara Geografis letak kelurahan Kuto Panji Belinyu adalah 
antara  105°44,50- 105°,46,45 BT dan 1°,37,12- 1°,39,25 LS. 
Kelurahan Kuto Panji merupakan salah satu kelurahan dari 3 
kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Belinyu Kabuapaten 
Bangka Provinsi Bangka Belitung dengan ketinggian 26 meter dari 
permukaan laut (DPL) sedangkan luas dari Kelurahan Kuto Panji  
24.739 KM². 
Batas-batas wilayah Keurahan Kuto Panji Belinyu adalah 
sebagai berikut : 
1) Sebelah utara : Kelurahan Bukit Ketok dan Air Jukung 
2) Sebelah Selatan : Desa Gunung Muda 
3) Sebelah Timur : Desa Gunung Muda 
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4) Sebelah Barat  : Teluk Kalabat. 
 
b. Topografi 
Topografi di Kelurahan Kuto Panji adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Topografi di Kelurahan Kuto Panji 
Topografi Luas lahan 
 (m²) 
Dataran rendah 58461,15  
Tepi pantai 1867  
Sumber: Kecamatan Belinyu 
Berdasarkan table dapat diketahui bahwa Kelurahan Kuto Panji 
secara topografi merupakan daerah dataran rendah dengan luas 
58461,15m² dari total keseluruhan lingkungan yang ada di 
Kelurahan Kuto Panji. 
c. Iklim  
Iklim yang dibahas dalam penelitian ini adalah komponen 
curah hujan dan temperature. Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca 
dalam jangka waktu yang cukup lama, minimal 30tahun yang 
sifatnya tetap (Ance Gunarsih, 2006: 1). Cuaca adalah keadaan 
atau kelakuan atmosfer pada waktu tertentu yang sifatnya berubah-
berubah setiap waktu atau dari waktu ke waktu (Ance Gunarsih, 
2006: 1). 
1) Jumlah curah hujan, hari hujan, arah angin, dan kecepatan 
angin rata-rata 
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Menurut Ance Gunarsih (2006: 14), satuan curah hujan 
diukur mm/inchi. Curah hujan 1mm artinya air hujan yang 
jatuh 1mm tidak mengair, tidak meresap dan tidak menguap. 
Data curah hujan bulanan dapat diketahui curah hujan 
maksimal bulanan dan bulan-bulan kering disuatu daerah, yang 
erat kaitannya dengan periode fase pertumbuhan berbagai jenis 
tanaman. 
Tabel 2. Jumlah curah hujan dan hari hujan wilayah Kabupaten  
Bangka 2009 
Bulan Curah hujan 
(mm) 
Hari 
Hujan 
(Hari) 
Januari 249,4 23 
Februari 49,6 16 
Maret 370,3 24 
April 95,2 12 
Mei 240,8 21 
Juni 129,7 14 
Juli 155,6 13 
Agustus 78,0 7 
September 11,8 5 
Oktober 94,8 13 
November 184,6 24 
Desember 205,4 28 
Rata-rata 155,4 16 
Sumber : Badan Meterologi dan Geofisika Balai Wilayah-II Stasiun 
Meterologi Pangkal Pinang (2009). 
Berdasarkan dari table dapat disimpulkan bahwa curah hujan 
tertinggi  terjadi pada bulan Januari yaitu sebesar 249,4 mm, jumlah 
hari hujan 23 hari. 
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2. Suhu dan tekanan udara 
Temperatur suatu tempat dipengaruhi oleh antara lain 
ketinggian suatu tempat. Semakin tinggi suatu tempat dari 
permukaan laut maka suhunya semakin rendah. Untuk mentukan 
suhu suatu tempat dapat digunakan rumus Braak ( Ance Gunaersih 
Kartasapoetra, 2006: 10) 
 
To = 26,3o C - 0,61 h  o C 
                    100 
Keterangan : 
T  = Temperatur rata-rata harian (oC) 
26,3o C = Rata-rata temperatur di atas permukaan laut (dpal) 
tropis 
0,61o C = Angka gradient temperatur tiap naik 100 m dpal 
h           = ketinggian tempat (m) dpal dibagi 100 
Sehingga dengan rumus tersebut dapat dihitung : 
T  =  26,3o C - 0,61 h  o C 
          100 
   = (26,3o C - 0,6 1o C. 26 
          100 
  = 26,3o C - 0,6 1o C . 0,26 
  = 26,3o -0,158o 
  = 25,84o C 
Suhu udara rata-rata minimum dan maksimum di wilayah 
Kabupaten Bangka adalah sebagai berikut: 
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Tabel .3 Suhu udara rata-rata minimum dan maksimum di 
wilayah Kabupaten Bangka 
 
 
 
Sumber : Badan Meterologi dan Geofisika Balai Wilayah-II Stasiun 
Meterologi Pangkal Pinang (2009). 
Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa suhu udara rata-rata 
tertinggi pada tahun 2009 terjadi pada bulan September yaitu sebesar 
29,0 sedangkan terendah terjadi pada bulan Januari, dari data 
sebelumnya curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari sedangkan 
curah hujan terendah terjadi pada bulan September, curah hujan 
tertinggi pada bulan Januari mengakibatkan suhu udara rata-ratanya 
Bulan Minimum(◦C) Maksimum(◦C) Rata-rata 
Januari 23 30,1 25,7 
Februari 23,2 31,0 26,4 
Maret  23,1 31,7 26,3 
April 24 31,8 27,2 
Mei 24,3 31,9 27,3 
Juni 24,5 32,0 27,6 
Juli 23,8 31,4 27,3 
Agustus 32,5 24,7 28,4 
September 25,2 33,7 29,0 
Oktober 24,8 33,1 28,5 
November 24,2 32,1 27,3 
Desember 24,3 31,2 26,9 
Rata-rata 24,7 31,2 27,3 
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rendah sedangkan curah hujan terendah  pada bulan September 
mengakibatkan curah hujannya tinggi. 
3. Jenis Tanah/kesuburan 
Adapun jenis tanah yang ada di Kelurahan Kuto Panji Belinyu 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. Kareteristik Tanah 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Sumber : Monografi Kecamatan Belinyu 
 
Dilihat dari warna dan tekstur tanah tanah di Kelurahan Kuto Panji 
dapat dikatakan subur, terbukti banyak masyrakat memanfaatkan 
lahan yang ada untuk dijadikan perkebunan kelapa sawit, karet, dan 
lada putih untuk penunjang ekonomi masyrakat sekitar.  
Tabel 5. Luas Penggunaan Lahan 
 
Tanah Kering Luas 
 (m²) 
 
Tegal/lading 19 m² 
Pekarangan 72 m² 
Tanah Basah  
Tanah Rawa 34 m² 
Tanah Perkebunan  
Rakyat 505 m² 
Negara - 
Swasta 45 m² 
Perorangan 388,5 m² 
 Sumber: Monografi Kelurahan Kuto Panji 
Keadaan tanah Kareteristik 
Warna Kuning 
Tekstur Lempung 
Tingkat Kemiringan 0-3 ° 
Lahan Kritis 3.224,6 m² 
Lahan Terlantar 2136,4 m² 
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Berdasarkan tabel 5 diuraikan di atas terdapat 505 ha/m² dan 388,5 
ha/m² tanah perkebunan yang dimanfaatkan oleh masyrakat tetapi 
berdasarkan hasil obeservasi optimalisasi terhadap pemanfaatan lahan 
masih kurang, kebanyakan lahan perkebunan cuma dibiarkan saja tanpa 
ada upaya pengelolahan kembali oleh masyrakat, hal ini disebabkan oleh 
beralihnya pemanfaatan lahan perkebunan dengan lahan tambang timah 
sehingga masyrakat yang bekerja disektor perkebunan semakin berkurang 
karena beralih menjadi penambang timah yang dilihat dari segi hasil 
menajadi penambang timah penghasilannya lebih tinggi dari pada bekerja 
disektor perkebunan. Pada saat ini orang yang bekerja di sector 
perkebunan sebagai pekerja sampingan masyrakat saja dibandingkan pada 
8 tahun yang lalu perkebunan merupakan kebanyakan sebagai 
matapencaharian utama di Kelurahan Kuto Panji Belinyu, sehingga pada 
saat ini lahan perkebunan di Kelurahan Kuto Panji semakin berkurang. 
4. Tata Guna Lahan 
Tata guna lahan di Kuto Panji Kecamtan Belinyu banyak dimanfaatkan 
oleh masyrakat untuk sector pertanian, adapun pemanfaatan lahan untuk 
pertanian seperti yang pada table berikut : 
Tabel 6. Luas Lahan (Ha) Tata Guna Lahan Pertanian 
No. Jenis Pertanian Luas (Ha) 
1. Padi 39 
2. Karet 54 
3. Lada  32 
Sumber: Cabdinperta Kecamatan Belinyu 
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5. Kondisi Demografi 
a) Jumlah Penduduk  
Tabel 7. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Per 
Kelurahan/Desa di Kecamatan Belinyu Tahun 
2009 
Kelurahan/Desa Laki-laki Perempuan Jumlah 
Lumut 1.011 988 1.999 
Riding Panjang 1.519 1.413 2.932 
Gunung Muda 2.680 2.445 5.125 
Kuto Panji 6.172 5.879 12.051 
Air Jukung 3.601 3.464 7.065 
Bukit Ketok 4.237 3.932 8.169 
Bintet 1.161 1.040 2.201 
Gunung Pelawan 821 874 1.695 
Jumlah 21.202 20.035 41.237 
 Sumber: Monografi Kecamatan Belinyu 
 Berdasarkan table 7 menunjukan bahwa jumlah penduduk 
tertinggi terdapat di Kelurahan Kuto Panji dengan 6.172 
penduduk laki-laki dan 5.879 hal ini disebabkan banyak 
penduduk pendatang bermukim di Kelurahan Kuto Panji dan 
Kelurahan Kuto Panji memiliki letak strategis dekat dengan 
Pusat Kota Belinyu. Sedangkan tempat yang masih jarang 
penduduknya terdapat di Kelurahan Gunung Pelawan karena di 
Kelurahan Gunung Pelawan aksesibilitas menuju pusat kota 
Belinyu terbilang jauh dan masih banyak hutan yang belum 
dimanfaatkan masyrakat setempat untuk dijadikan pemukiman. 
b) Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur 
Berikut akan disajikan tabel jumlah penduduk menurut 
jenis kelamin dan kelompok umur yang ada di Kecamatan 
Belinyu 
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Tabel 8. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan 
Jenis Kelamin di Kecamatan Belinyu Tahun 2009 
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
0-4 2.491 2.309 4.800 
5-9 2.133 1.988 4.121 
10-14 1.878 1.770 3.648 
15-19 2.510 2.371 4.881 
20-24 2.559 2.394 4.953 
25-29 1.434 1.318 2.752 
30-34 1.460 1.430 2.890 
35-39 1.286 1.289 2.575 
40-44 1.314 1.296 2.610 
45-49 1.273 1.234 2.507 
50-54 960 809 1.769 
55-59 663 594 1.257 
60-64 449 469 918 
65-69 365 414 779 
>70 345 432 777 
Jumlah 21.120 20.117 41.237 
  Sumber: Monografi Kecamatan Belinyu 
 Dilihat dari hasil tabel 8 dapat disimpulkan bahwa jumlah 
penduduk tertinggi berada pada kelompok umur 20-24 
(penduduk intermedier) dengan total penduduk 4.953 dengan 
komposisi 2.559 penduduk laki-laki dan 2.371 penduduk 
perempuan. Sedangkan untuk jumlah penduduk terendah 
berada pada kelompok umur > 70 (penduduk tua) dengan 
komposisi 345 penduduk laki-laki dan 432 penduduk 
perempuan. 
c) Pendidikan 
 Tingkat pendidikan di Kecamatan Belinyu meningkat pada 
tiap tahunnya terbukti angka kelulusan Ujian Akhir Nasional 
meningkat pada setiap tahunnya dan pada saat ini banyak 
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dibangun gedung sekolah negeri baru sebagai penunjang untuk 
meningkatkan mutu pendidikan yang ada Kecamatan Belinyu, 
ditunjang dengan minat siswa yang ingin bersekolah dapat 
membantu dan member kontribusi terhadap peningkatan 
Sumber Daya Manusia di Kecamatan Belinyu, adapun jumlah 
siswa di Kecamatan Belinyu adalah sebagai berikut : 
Tabel 9. Jumlah Seluruh Siswa di Seluruh Kecamatan 
Belinyu Tahun 2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Monografi Kecamatan Belinyu 
 
 Dari tabel 9 di atas dapat diketahui jumlah seluruh siswa 
yang ada di Kecamatan Belinyu berjumlah 8.942 siswa yang 
bersekolah baik di sekolah negeri maupun swasta, di harapkan 
siswa di Kecamatan Belinyu dapat meningkatkan mutu dan 
kualitas Sumber Daya Manusia untuk mengembangkan daerah 
ke depannya. 
d) Mata Pencaharian 
 Matapencaharian yang ada di Kecamatan Belinyu 
bervariasi untuk meningkatkan perekonomian rumah tangga. 
Jenjang Sekolah Jumlah siswa 
TK 478 
SD 5.741 
SMP 1.626 
SMA 1.097 
Jumlah 8.942 
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Adapun matapencaharian masyarkat Belinyu akan disajikan 
pada tabel berikut. 
Tabel 10. Mata Pencaharian Penduduk di Kecamatan 
Belinyu 
Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
Petani 5.326 
Industri 491 
Konstruksi 514 
Pedagang 1.061 
Transportasi 223 
PNS 231 
TNI 137 
Pensiunan PNS/TNI 47 
Buruh Bangunan 461 
Peternak Sapi 5 
Peternak Itik 112 
 Nelayan 8.090 
Penjahit 57 
   Sumber: Kecamatan Belinyu 
 
 Beradasarkan tabel 10 menunjukan bahwa di Kecamatan  
Belinyu mayoritas bekerja di bidang pertanian yang berjumlah 
5.326 dengan memanfaatkan lahan yang ada untuk dijadikan 
lahan perekebunan untuk ditanami tumbuh-tumbuhan yang 
memiliki daya jual tinggi dan dapat dipanen dengan waktu 
cepat. 
  Tetapi yang kontras di Kecamatan Belinyu penduduk sekitar 
bekerja sebagai penambang timah karena hasil yang didapatkan 
lebih perekonomian rumah tangga mereka 
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6. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
a. Dampak Yang ditimbulkan Pasca Tambang Timah 
Istilah TI sebagai kepanjangan dari Tambang 
Inkonvensional sudah sangat dikenal di kalangan rakyat Kepulauan 
Bangka Belitung merupakan sebutan untuk penambangan timah 
dengan memanfaatkan peralatan mekanis sederhana, yang biasanya 
bermodalkan antara 10 juta sampai 15 juta rupiah. Untuk skala 
penambangan yang lebih kecil lagi, biasanya disebut Tambang 
Rakyat (TR). TI sebenarnya dimodali oleh rakyat dan dikerjakan 
oleh rakyat juga. Secara legal formal Tambang inkonvensional 
sebenarnya adalah kegiatan penambangan yang melanggar hukum 
karena memang umumnya tidak memiliki izin penambangan.  
           Pada awalnya TI dipelihara oleh PT. Tambang Timah ketika 
perusahaan itu masih melakukan kegiatan penambangan darat di 
Kepulauan Bangka Belitung. TI sebetulnya muncul karena dulu 
PT. Tambang Timah melihat daerah-daerah yang tidak ekonomis 
untuk dilakukan kegiatan pendulangan oleh PT. Tambang Timah 
sendiri. Oleh karena itulah, kepada pengelola TI diberikan 
peralatan pendulangan mekanis yang sederhana. Peralatan yang 
dibutuhkan memang tidak terlalu rumit, cukup dengan ekskavator, 
pompa penyemprot air, dan menyiapkan tempat pendulangan pasir 
timah. Metodenya pun sederhana, tanah yang diambil dengan 
ekskavator kemudian ditempatkan di tempat pendulangan, dan 
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kemudian dibersihkan dengan air. Lapisan tanah yang benar-benar 
berupa tanah, dengan sendirinya akan hanyut terbawa air, dan 
tersisa biasanya adalah batu dan pasir timah. 
          Pada mulanya pengelola TI melakukan kegiatan di dalam 
areal kuasa penambangan (KP) PT. Tambang Timah dan kalau 
sudah habis mereka bisa pindah ke tempat lain yang ditentukan 
oleh PT. Tambang Timah. Akan tetapi, setelah masuk di era 
reformasi, dari tahun 1998 ke atas, masyarakat mulai mencari-cari 
lokasi di luar KP PT. Tambang Timah sehingga jumlah TI 
berkembang pesat menjadi ribuan. Mereka kini di luar kontrol 
karena menambang kebanyakan di luar KP PT. Tambang Timah. 
         Kegiatan pertambangan inkonvensional timah di Pulau 
Bangka dalam setahun terakhir makin memprihatinkan. Seiring 
dengan itu pembangunan smelter (pabrik pengolahan menjadi 
timah balok) juga mengalami peningkatan sangat tajam. 
Meruyaknya smelter menjadi ancaman besar terjadinya 
pencemaran lingkungan. Hal ini dikarenakan smelter-smelter baru 
tersebut kurang mempertimbangkan sisi lingkungan. Kerusakan 
akibat kegiatan penambangan ilegal dengan mudah ditemukan, 
seperti di kawasan Kecamatan Belinyu 
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1) Lubang Tambang 
Sebagian besar pertambangan timah di Belinyu dilakukan 
dengan cara terbuka. Ketika selesai beroperasi, perusahaan 
meninggalkan lubang-lubang raksasa di bekas areal 
pertambangannya. Lubang-lubang itu berpotensi menimbulkan 
dampak lingkungan jangka panjang, terutama berkaitan dengan 
kualitas dan kuantitas air. Air lubang tambang mengandung 
berbagai logam berat yang dapat merembes ke sistem air tanah dan 
dapat mencemari air tanah sekitar. Potensi bahaya akibat rembesan 
ke dalam air tanah seringkali tidak terpantau akibat lemahnya 
sistem pemantauan perusahaan-perusahaan pertambangan tersebut. 
Di pulau Bangka dan Belitung banyak di jumpai lubang-lubang 
bekas galian tambang timah (kolong) yang berisi air bersifat asam 
dan sangat berbahaya. Tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan TI di 
Pulau Bangka telah memacu pertumbuhan ekonomi yang pesat. 
Namun, bukan hanya pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan TI. 
Aktivitas pertambangan yang dilakukan secara sporadis dan massal 
itu juga mengakibatkan kerusakan lingkungan yang dahsyat. 
Sebagian besar penambang menggunakan peralatan besar sehingga 
dengan mudah mencabik-cabik permukaan tanah. Sisa 
pembuangan tanah dari TI menyebabkan pendangkalan sungai. 
Lumpur-lumpur tanah dari TI dan TR telah membuat hampir 
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seluruh aliran sungai di Kecamatan Belinyu menjadi berwarna 
coklat muda dan keruh. 
 
 
Gambar 1. Lubang Tambang Timah 
2) Air Asam Tambang 
       Air asam tambang mengandung logam-logam berat berpotensi 
menimbulkan dampak lingkungan dalam jangka panjang. Ketika 
air asam tambang sudah terbentuk maka akan sangat sulit untuk 
menghentikannya karena sifat alamiah dari reaksi yang terjadi pada 
batuan. Sebagai contoh, pertambangan timbal pada era kerajaan 
Romawi masih memproduksi air asam tambang 2000 tahun 
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setelahnya. Air asam tambang baru terbentuk bertahun-tahun 
kemudian sehingga perusahaan pertambangan yang tidak 
melakukan monitoring jangka panjang bisa salah menganggap 
bahwa batuan limbahnya tidak menimbulkan air asam tambang. 
Air asam tambang berpotensi mencemari air permukaan dan air 
tanah. Sekali terkontaminasi terhadap air akan sulit melakukan 
tindakan penanganannya.  
 
Gambar 2. Air Asam Tambang Timah 
3) Tailing 
          Tailing dihasilkan dari operasi pertambangan dalam jumlah 
yang sangat besar. Sekitar 97 persen dari bijih yang diolah oleh 
pabrik pengolahan bijih akan berakhir sebagai tailing. Tailing 
mengandung logam-logam berat dalam kadar yang cukup 
mengkhawatirkan, seperti tembaga, timbal atau timah hitam, 
merkuri, seng, dan arsen. Ketika masuk kedalam tubuh makhluk 
hidup logam-logam berat tersebut akan terakumulasi di dalam 
jaringan tubuh dan dapat menimbulkan efek yang membahayakan 
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kesehatan. Akibat aktifitas liar ini, banyak program kehutanan dan 
pertanian tidak berjalan, karena tidak jelasnya alokasi atau 
penetapan wilayah TI. Aktivitas TI juga mengakibatkan 
pencemaran air permukaan dan perairan umum. Lahan menjadi 
tandus, kolong-kolong (lubang eks-tambang) tidak terawat, tidak 
adanya upaya reklamasi/ rehabilitasi pada lahan eks-tambang, 
terjadi abrasi pantai dan kerusakan cagar alam, yang untuk 
memulihkannya perlu waktu setidaknya 150 tahun secara suksesi 
alami.  
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Gambar 3. Hamparan Tailing 
4) Berkurangnya  Ekosistem Hutan 
Legalitas pemanfaatan lahan yang tidak berkelanjutan dan 
pengeksploitasian sumber daya alam yang berlebihan tanpa mengindahkan 
keseimbangan ekosistem merupakan salah satu pemicu kerusakan 
lingkungan di Bangka Belitung. Keadaan ini merupakan imbas dari krisis 
ekonomi berkepanjangan yang berakibat pada krisis sosial. Selain itu 
pelaksanaan otonomi daerah yang kurang siap mengakibatkan eksploitasi 
sumberdaya yang tidak berkelanjutan. Pada akhirnya, aktifitas yang tidak 
lepas dari urusan ekosistem alam inipun membuat imbas berupa kerusakan 
lingkungan tatanan ekosistem pulau Bangka khususnya daerah yang 
mengalami degradasi kualitas dan kuantitas lahan yang telah mencakup 
luas ke beberapa aspek ekosistem Bangka pada umumnya, yakni 
khususnya wilayah hutan di Bumi Serumpun Sebalai ini. Tidak dapat 
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dipungkiri bahwa kegiatan TI di Pulau Bangka telah memacu pertumbuhan 
ekonomi yang pesat. Namun, bukan hanya pertumbuhan ekonomi yang 
dihasilkan TI. Aktivitas pertambangan yang dilakukan secara sporadis dan 
massal itu juga mengakibatkan kerusakan lingkungan yang dahsyat. 
Sebagian besar penambang menggunakan peralatan besar sehingga dengan 
mudah mencabik-cabik permukaan tanah. Sisa pembuangan tanah dari TI 
menyebabkan pendangkalan sungai. 
4. Upaya Pengolahan Yang Dilakukan Oleh Instansi Ataupun 
Masyrakat Terkait Terhadap Pasca Tambang Timah 
Pertambangan adalah kegiatan dengan penggunaan lahan yang bersifat 
sementara, oleh karena itu lahan pasca tambang timah dapat diolah untuk 
berbagai kegiatan produktif lain. Untuk pemanfaatan lahan pasca tambang 
maka harus ada upaya untuk memulihkan kembali lahan yang telah rusak 
akibat dari kegiatan penambangan. 
      Dalam permasalahan seperti ini salah satu tugas dari pemerintah 
setempat dalam mengarahkan dan mengawasi dalam penambangan seperti 
ini adalah menghindarkan akibat-akibat samping merugikan dan tidak 
diinginkan, yaitu terjadinya dampak negative dari proyek penambangan 
terhadap lingkungan hidup dan sumber daya alam disamping 
menghindarkan dari kemungkinan terjadinya perselisihan anatra proyek 
dengan pembangunan lainnya. 
      PT.Timah.Tbk sebagai instansi yang dalam setiap kegiatan 
penambangan yang baik atau Good Mining Practise. Reklasmasi lahan 
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bekas tambang timah merupakan salah satu kegiatan rehabilitasi 
lingkungan dilakukan oleh PT.Timah (Persero) Tbk. Menyadari bahwa 
permasalahan lingkungan merupakan elemen penting dalam pelaksanaan 
Good Corparte Governance, PT.Timah Tbk senantiasa berusaha unytuk 
menjalankan pengolaan lingkungan hidup dengan berpedoman kepada 
praturan perundang-undangan untuk memperoleh unjuk kerja pengolahan 
liongkungan hidup. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh PT.Timah Tbk 
dalam pengeolaan lahan pasca tambang timah adalah sebagai berikut: 
1. Reklamasi 
            Kegaiatan reklamasi/rehabilitasi lahan bekas tambang selaras 
dengan semboyan Green Babel “ TRIKARSA UTAMA”. Sebagai 
perusahan tambang tata cara reklamasi lahan bekas tambang telah diatur 
dalam UU No. 11 Tahun 1967 dan dijabarkan secara detail dalam 
Peraturan Pemerintah No. 32/1969, PP.75/2001, kep Dirjen  PU 
No.336/1996  dan beberapa keputusan menteri, Perda Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung terakait lainnya.  
          Tata cara rehabilitasi lahan bekas tambang timah di Kecamatan 
Belinyu yang telah dilaksanakan oleh PT.Timah Tbk adalah mengacu pada 
dokumen Rencana Pengolahan Lingkungan , di dalam dokumen tersebut 
tekhnik rehabilitasi lahan, jenis tanah dan kesesuaian lahan tanaman 
reklamasi serta komposisi pemakaian pupuk dijabarkan secara detil 
melalui system suatu kajian studi yang mendalam. 
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        Secara umum tekhnik pada rehabilitasi lahan yang diaplikasikan oleh 
PT.Timah  Tbk terbagi 4 tahap kegiatan yakni : 
1) Tahap penyaiapan lahan meliputi kegiatan pendorongan tailing ke 
dalam kolong penimbunan tailing dengan overburden, peralatan tanah, 
almelicrasi lahan dengan bantuan kapur pertanian dan pupuk, 
pengemburan tanah dengan untuk jalur cover crop, pemasangan ajir dan 
lobang tanam berukuran 60 x 60 x 50 cm serta pembuatan talud (jalur 
hijau) disekeliling kolong untuk pengendali erosi. 
2) Tahap penanaman meliputi kegiatan penanaman tanaman cover crop 
penanaman tanaman utama pada lobang tanam yang telah diisi humus, 
pupuk kompos, urea, dan pupuk organic plus sesuai dengan dosisi yang 
telah ditetapkan. 
3) Tahap perawatan tanaman meliputi kegiatan pemupukan tiga kali dalam 
setahun, penyulaman tanaman mati, penyiangan, dan pengendali hama. 
4) Tahap pengamatan pertumbuhan tanaman meliputi kegiatan 
pemantauan reklamasi seperti pengkuran tinggi tanaman, diameter 
batang, lebar penutupan tajuk, persen tumbuh, kehadiran suksesi, pH 
tanah, uji kimia fisika kesuburan tanah dan kualitas air kolong.  
 Reklamasi yang ada dilakukan di Kelurahan Kuto Panji Belinyu 
dilakuakan diberbagai lingkungan kelurahan yang memiliki potensi untuk 
dilakukan reklamasi. Daerah yang dilakukan Reklamasi di Kelurahan Kuto 
Panji Belinyu yaitu di daerah Air Nyato dan Shincong dengan ditanami 
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tanaman jenis Akasia (Acacia mangium), Sengon Laut (Alibizia falcate), 
Mangga (Mangifera indica) dan  Rambutan (Nephelium lappaceum. 
 
 
 
 Gambar 4. Reklamasi 
2. Pengolahan Kualitas Air 
 Komponen lingkungan utama yang berlangsung terekan dampak 
beroperasinya tambang adalah kualitas air. Dalam upaya meminimalisir 
pencemaran kualitas air telah dibangun unit pengolahan air limbah 
sederhana di tambang-tambang diantaranya dengan menerapkan closed 
circulation system, membuat sedimen trap (tanggul alam), tailing pond, 
sedimen pond, bak penampung dan proses netralisasi. Sedangkan pada 
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sarana penunjang dilengkapi dengan Unit Pengolahan Limbah yang lebih 
bersifat permanen. 
 Untuk memastikan kualitas air buangan yang dilepas ke lingkungan 
aman maka setiap satu bulan sekali sampel air buangan tersebut diuji di 
laboratorium idependen yang sudah terakreditasi nasional. Hasil pengujian 
selanjutnya dilaporkan setiap tiga bulan sekali kepada instansi pengawas 
eksternal terakait. 
       Penelitian kualitas air dilakukan dengan in-situ dengan menggunakan 
alat digital water chacker. Peneliti juga melakukan pemantauan terhadap 
tingkat erosi pada lahan reklamasi di Belinyu dilaksanakan secara visual 
terhadap kondisi tanah yang ada diarea reklamasi. Aliran erosi di setiap 
lahan hasil reklamasi sebagain besar kea rah kolong-kolong yang berada di 
sekitar area lahan reklamasi. Salah satu factor yang mempengaruhi 
kualitas air kolong di area lahan yang terbawa erosi. Erosi dipengaruhi 
kemiringan lahan dan kecepatan aliran permukaan. Kualitas air kolong 
yang terdapat di Wilayah Produksi Belinyu adalah sebagai berikut: 
•  Nilai pH hasil pengujian secara in-situ adalah berkisar antara 3,8-5,52 
semua kolong yang dilakukan pengukuran terhadap pH, nilai pH nya 
berada di luar kisaran baku mutu yang telah ditentukan. 
•  Padatan tersuspensi Total Suspended Solid berada berkisar 13-26 mg/l, 
nilai ini masih berada di bawah baku yang ditentukan. 
•  Nilai kekeruhan berkisar antara 9-183 NTU 
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Tabel 13. Hasil pemantauan kualitas air lahan reklamasi  Wilayah 
Produksi  Belinyu adalah sebagai berikut: 
       (Data Skunder: 2011) 
 
Gambar 5. Sample Air 
3. Pengolahan Limbah  
         Limbah adalah hasil samping suatu proses yang mana zat-zat 
tersebut tidak dapat digunakan lagi. Limbah dapat berupa padat, cair, 
Eks. 
Tambang 
Lokasi Sampel 
air 
Koordinat kolong Hasil pengukuran 
X Y pH TSS 
(mg/l) 
Kkr 
(NTU) 
TB. 2.11 Parit 2 Kolong 
1 
594,05 9824,717 5,0
1 
20 9 
  Kolong 
2 
594,08 9824,783 5,2
4 
22 21 
  Kolong 
3 
594,13 9824,865 5,5
2 
26 12 
  Kolong 
4 
594,20 9824,762 5,1
5 
13 183 
TSK. 2.46 Parit 19 Kolong 
1 
589,17 9822,745 4,8
9 
19 71 
 Air 
nyato 
Kolong 
1 
- - 3,8 15 136 
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maupun gas. Air limbah disebagian kolong yang berada di Kecamatan 
Belinyu sebagian besar 99,9% tersusun oleh air dan 0,1% berupa padatan 
terlarut. Air limbah yang dibuang ke perairan tanpa terlebih dahulu diolah 
akan menyebabkan pencemaran air. 
         Penanganan limbah dilakukan dengan secara efektif melalui system 
pengelolahan yang tepat. Tujuan utama penanganan air limbah oleh 
PT.Timah Tbk adalah sebagai berikut: 
1. Mencegah mengurangi pencemaran lingkungan yang ditimbulkan 
akibat pembuangan limbah tambang timah yang dibuang ke lingkungan, 
terutama masuknya polutan ke dalam tanah sehingga mencemari air tanah 
dan sungai. 
2. Mengubah dan mengkonservasi bahan-bahan yang terkandung dalam 
limbah, terutama bahan organic. 
3. Memusnahkan bahan-bahan beracun dan mikroba bahan penyakit. 
 Kegaiatan penambangan timah yang dilakukan oleh PT.Timah Tbk 
tergolong jenis Non B3 ( Bahan Berbahaya dan Beracun) namun 
demikian upaya pengelolahan limbah bahan berbahaya dan beracun jenis 
hidrokarbon seperti oli dan gemuk bekas, fiter solar, filter udara yang 
telah terkontaminasi, dan aki bekas dikelolah dan disimpan didalam 
tempat penyimpanan sementara limbah B3 yang sudah mendapat izin 
penyimpanan sementara dan Kementerian Negara Lingkungan  Hidup 
diantaranya TPS limbah B3 Balai Karya Sungai Liat. TPS limbah B3 
Unit Unggur dan TPS limbah B3 PLTD Batu Rusa. 
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 Upaya-upaya penanganan limbah yang telah dilakuakan oleh 
PT.Timah Tbk Belinyu selama ini adalah sebagai berikut: 
1. Air Limbah Cair 
 Untuk mengurangi pencemaran air kerja proses pencucian di 
Jig/sakan, system pengairan tambang didesain sirkuasi tertutup, 
sehingga tidak ada air yang dikeluar lingkungan. Pada saat kanan 
kiri parit dibuat tanggul penahan. Untuk mengurangi kekeruhan 
dibuat beberapa kolam pengendap yang disusun bertingkat. 
2. Limbah Padat non hidrokarbon (limbah domestik) 
 Upaya penambangan limbah padat di objek tambang 
dilakuakan dengan: 
1) Pelaksanaan program rapi bersih 
2) Menyediakan tempat sampah/drum di dalam lokasi tambang 
3) Membuat lubang/drum pembakar sampah 
4) Menyediakan sarana MCK 
5) Menempatkan limbah padat/potongan besi/bahan-bahan 
tambang dalam lokasi khusus atau gudang. 
3. Limbah B3 Padat 
   Upaya pengolaan limbah B3 padat di tambang-tambang adalah sebagai 
berikut: 
1) Menempatkan limbah B3 padat dalam drum penampung limbah dan 
disimpan dalam TPS limbah B3 di lokasi tambang. 
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2) Memisahkan/mengelompokan limbah B3 berdasarkan jenis dan 
kareteristiknya. 
3) Memasang symbol dan marking LB3 
4. Limbah B3 cair hidrokarbon 
Upaya pengolahan limbah B3 cair hidrokarbon adalah sebagai 
berikut: 
1) Mencegah tumpahan minyak ke lingkungan 
2) Menempatkan limbah pelumas bekas solar ke dalam drum    
penampung limbah dan menyimpannya ke TPS dan limbah B3 
di lokasi tambang. 
3) Membersihkan tetesan/tumpahan minyak sesegera mungkin 
4) Membuat inventor limbah B3 padat/cair secara berkala. 
5) Mengatur jadwal pengangkutan limbah ke TPS limbah B3 yang  
sudah memilikui izin dari KLH 
5. Upaya Peluang Pemanfaatan Yang Dapat Dilakukan Oleh Instansi 
Ataupun Masyrakat Terkait Terhadap Lahan Bekas Galian Tambang 
Timah  
   Kegiatan rehabilitasi lahan kritis diwujudkan PT. Timah Tbk dalam 
beberapa bentuk kegiatan penghijauan diantaranya program penelitian dan 
pengembangan lahan bekas tambang serta uji coba penanaman sedangkan 
upaya yang telah dilakukan oleh PT.Timah Tbk adalah tempat penggemukan 
sapi serta dijadikan tempat pembuatan kompos dan Biogas dan pemanfaatan 
yang dilakukan oleh swasta yaitu peternakan itik peking, kepedulian 
70 
 
masyarakat dan instansi dalam partisipasi pengeolahan dan pemanfaatan 
lahan pasca tambang timah dapat membantu mengurangi dampak yang 
ditimbulkan akibat dari pasca tambang timah. Berikut akan dijelaskan upaya 
pemanfaatan lahan bekas galian tambang timah oleh PT.Timah Tbk sebagai 
Instansi dan Swasta: 
1. Percontohan Biogas 
 Bahan buangan organism dan bagian tubuh organism yang mati 
merupakan kumpulan bahan organik yang mengandung energy kimia. 
Bahan-bahan itu sebelumnya telah banyak dimanfaatkan sebagai pupuk, 
namun kini telah dapat diproses sehingga menghasilkan biogas yang dapat 
dijadikan sumber energi altiernatif seperti di Air Nyatoh Belinyu. 
Secara kimia Biogas mengandung antara lain metana, H2S, N2, H2, 
dan CO. Di alam biogas dapat terbentuk karena proses fermentasi, 
misalnya di rawa ataupun tumpukan kotoran yang membusuk, namun 
untuk memperoleh biogas yang cukup banyak, perlu suatu usaha secara 
buatan dalam suatu tempat yang disebut getser (pencerna biogas).  
        Biogas memiliki sifat tidak berbau (jika timbul bau disebabkan oleh 
hasil samping berupa H2S), tidak berwarna, tidak berasa, perubahan 
sempurna gas metana menghasilkan warna biru dan panas yang cukup 
besar, pada pembakaran sempurna 1 m³ metana dapat menaikan suhu 
1400°C dan melepas 8265-9500kkal (1kkal panas dapat menaikan 
temperature 1kg air sebesar 1°C). 
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 Percontohan Biogas  sebagai energi alternatif telah dibangun 
PT.Timah Tbk di lokasi percontohan reklamasi terpadu Air Nyatoh, 
Belinyu. Manfaat dibangunnya instalasi ini adalah sebagai untuk upaya 
memperoleh nilai ekonomi kotoran sapi yang dihasilkan dari peternakan di 
lokasi tersebut sehingga penghematan biaya operasional untuk pengadaan 
bahan bakar genset, listrik dan kebutuhan gas untuk memasak di lokasi 
tersebut.  
 Di lokasi yang sama, peternakan sapi selain untuk dimanfaatkan 
sebagai biogas dari kotoran sapi juga dapat dimanfaatkan untuk pembuatan 
kompos dan urine sapi dimanfaatkan untuk kompos dan penyuburan tanah. 
Peternakan sapi ini dikelolah oleh masyrakat kerja sama dengan PT.Timah 
Tbk Belinyu yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat setempat. 
 
Gambar 6.Tempat pembuatan kompos   
 
 
Gambar 7. Tempat pengolahan pupuk     
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Gambar 8. Peternakan Sapi 
 
Gambar 9. Percobaan Biogas 
 
2. Pemanfaatan Kolong Untuk Peternakan Itik Peking 
 Dalam upaya pemanfaatan nilai ekonomi kolong eks.tambang, 
PT.Timah Tbk bekerja sama dengan PT.Total Quality memanfaatkan 
lahan kolong tersebut untuk budidaya ternak itik peking. Lokasi 
peternakan terdapat di kolong eks TB. 2.19 Simping Belinyu kegiatan 
kerjasama ini dimulai sejak tahun 2008 sampai saat ini. 
 Selaian memanfaatkan kolong eks TB. 2.19 peternakan ini juga 
memanfaatkan sisa tailing dengan meratakan tailing dan mengailhkan 
tailing agar permukaanya rata agar bisa dibuat peternakan itik peking 
untuk dijadikan kandang. Berdasarkan hasil wawancara kepada pengelolah 
peternakan itik peking luas dari peternakan itik peking mencapai ±1ha². 
 Peternakan diawali dengan pembibitan itik berumur 2bulan yang 
berjumlah 400 ekor itik,  pada saat ini itik peking di Desa Simping sudah 
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mencapai 870, itik peking cuma diberi makan pelet cuma 1hari satu kali 
pada pagi hari, setelah itik berumur 4 bulan itik dipisahkan untuk dijadikan 
itik petelor dan itik potong. Itik mulai memproduksi dan bisa di jual pada 
saat itik berumur 4-5 bulan, biasanya telor dan daging itik di distribusi ke 
Hotel-hotel ataupun ke Restoran-restoran yang tersebar di Kabupaten 
Sungailiat dan Kabupaten Pangkal Pinang. 
 Distribusi telor dan daging itik peking biasanya dijual setiap 
2minggu sekali atau tergantung dari permintaan. Untuk 1 telor itik peking 
dijual dengan harga Rp. 2.500,00/butir dan 1 ekor itik peking dijual 
dengan harga Rp. 100.000/ekor.  
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           Gambar 10. Peternakan Itik Peking 
 
3. Sumber Rekreasi Baru  
 Kolong bekas lahan bekas tambang timah di Belinyu tepatnya di Desa 
Shincong dimanfaatkan oleh swata untuk dijadikan objek wisata air Pha 
Khak Liang. Pha Kang Liang merupakan objek wisata dari bekas kolong 
tambang timah yang berasitektur China yang dibangun pada tahun 1998 
dengan luas 2Ha. Di Pha Khak Liang juga sekaligus dijadikan tempat 
budidaya ikan emas tapi pada saat ini tidak ada lagi pengelolahan terhadap 
objek wisata ini sehingga pada saat ini objek wisata Pha Khak Liang 
terbengkalai yang diakibatkan pengunjung semakin sedikit yang 
menyebabkan pemasukan untuk pembenahan objek wisata Pha Khak 
Liang tidak tercukupi untuk melakukan perbaikan, pembenahan, dan 
penambahan sarana mendukung di objek wisata Pha Khak Liang. 
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                             Gambar 11. Objek Wisata Pha Khak Liang. 
 
B. Analisis SWOT Pengembangan dan Pemanfaatan Lahan Bekas Galian 
Tambang   Timah di Kecmatan Belinyu. 
Analisis SWOT adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengenali 
karakteristik wilayah secara rinci dari berbagai tinjauan untuk dijadikan dasar bagi 
pembuatan rencana atau arahan pengembangan yang disesuaikan dengan kondisi 
wilayah. Karakteristik tersebut dapat diidentifikasi melalui analisis SWOT 
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(Strengths, Weaknesses, Opportunity, dan Threats). Langkah yang ditempuh 
dalam analisis SWOT ini meliputi. 
1) Indentifikasi Faktor Internal dan Eksternal 
 Faktor internal (kekuatan/strengths dan kelemahan/Weaknesses) dan faktor 
eksternal (peluang/opportunities dan ancaman/threats) merupakan faktor yang 
berasal dari persebaran tambang timah di kecamatan Belinyu terhadap upaya 
pemanfaatan, pengolahan, dan dampak yang terjadi pasca tambang timah di 
kecamatan Belinyu. 
 Berikut disajikan hasil analisis hasil observasi lapangan, wawancara 
dengan Instansi PT. Timah.Tbk Belinyu dan pemilik tambang timah di 
Kelurahan Kuto Panji Belinyu. 
A. Faktor-faktor Internal 
1. Strength (Kekuatan) 
• Pekerjaan Masyarakat Belinyu Sebagian Besar Menjadi 
Penambang Timah 
Masyarkat Belinyu yang mayoritas menjadi penambang 
ataupun pemilik tambang dapat memberi kontribusi terhadap 
perekonomian rumah tangga merek. 
• Harga Timah Cendereung Stabil Sehingga Membantu Dalam 
Perekonomian Masyrakat 
Harga dari per kilogram timah cendrung stabil tidak 
dipengaruhi oleh musim bahkan permintaan yang tinggi dari PT.Timah 
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tersendiri sehingga tidak begitu pengaruh terhadap pendapat 
perekonomian masyrakat yang bekerja sebagai penambang Timah. 
2. Weaknes (Kelemahan) 
• Dilematis Antara Kerusakan Lahan Terhadap Kebutuhan Hidup 
Masyrakat 
Kerusakan yang diakibatkan oleh tambang timah jika 
dilakukan secara terus menerus tanpa ada konservasi akan 
mengakibatkan kerusakan lingkungan yang parah seperti lobang-
lobang yang besar, hamparan tailing, pencemaran dan pendangkalan 
sungai, tapi disuatu sisi masyarakat membutuhkan pekerjaan dan 
penghasilan untuk kebutuhan hidup sehari-hari yaitu salah satunya 
menjadi pengusaha tambang timah dan pekerja tambang yang secara 
langsung akan melibatkan lahan, hutan, dan sungai untuk dijadikan 
objek tambang timah. 
• Masih Minimnya Ketegasan Dari Instansi Terhadap Tambang Timah 
Ilegal 
Masih rendahnya ketegasan terhadap tambang timah yang illegal 
yang menambang timah di zona terlarang seperti di daerah reklamasi 
dan daerah hutan lindung. Terkadang masyarakat masih tetap 
bertahan walaupun sudah adanya teguran dari pihak instansi 
PT.Timah.Tbk dan Satpol PP yang merazia tambang timah yang 
illegal. 
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B. Faktor-faktor Eksternal 
1. Onpportunity (Peluang) 
•  Adaanya pemanfaataan tambang timah untuk dijadikan 
percontohan Biogas dan pembuatan pupuk dengan memanfaatan 
peternakan sapi. 
Upaya pemanfaatan lahan bekas tambang timah untuk 
dijadikan percontohan biogas, pembuatan pupuk dengan 
memanfaatakan peternakan sapi telah dilakukan oleh PT.Timah 
Tbk di Desa Shinchong Belinyu yang pada saat ini diolah 
masyrakat untuk kebutuhan masyrakat dari PT.Timah Tbk. 
• Adanya upaya pemanfaatan kolong pasca tambang timah untuk 
dijadikan peternakan bebek peking. 
Pemanfaatan lahan bekas tambang lainya yaitu pemanfaatan 
kolong bekas galian tambang timah seperti di Desa Kapitan 
dimanfaatkan oleh swasta dengan peternakan itik peking dengan 
membuat kandang itik dipinggiran kolong. Hal ini menunjukan 
bahwa lahan bekas galian tambang timah dapat diolah menjadi 
sebuah lapangan usaha yang menjanjikan jika adanya upaya 
dalam penangan lahan kritis untuk diolah menjadi sesuatu yang 
baru agar menjadi nilai yang ekonomis. 
• Pengolaan lahan bekas tambang timah dengan mengadakan upaya 
reklamasi 
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Pengolahan lahan kritis dan lahan gundul akibat tambang 
timah dapat dilakukan dengan upaya penanaman lahan terbuka 
dengan tumbuhan penutup yaitu dengan mengadakan upaya 
reklamasi yang bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan 
dikemudian harinya. 
• Pengolahan kualitas air agar dapat digunakan oleh masyrakat 
Pengolahan kualitas air pasca tambang timah dapat duji 
kelayakan agar dapat dimanfaatkan oleh masyrakat. Pada saat ini 
kolong bekas galian tambang timah dimanfaatkan oleh masyrakat 
sekitar untuk mandi dan cuci. Sedangkan untuk minum belum bisa 
dimanfaatkan karena tingkat keasaman air masih tinggi. 
• Pengolahan limbah pasca tambang timah untuk mengurangi 
dampak lingkungan terhadap pencemaran sungai. 
 Pengolahan limbah yang dilakukan oleh PT.Timah.Tbk 
pada saat ini masih terbatas. Dari PT.Timah.Tbk sendiri sebatas 
melakukan Mencegah mengurangi pencemaran lingkungan yang 
ditimbulkan akibat pembuangan limbah tambang timah yang 
dibuang ke lingkungan, terutama masuknya polutan ke dalam tanah 
sehingga mencemari air tanah dan sungai. 
• Kerjasama antara pengusaha dengan masyarakat 
Adanya interaksi antara pengusaha tambang timah terhadap 
masyrakat sekitar tempat pertambangan timah. Pengusaha tambang 
timah membutuhkan pekerja untuk dijadikan buruh ditambang 
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timah dan masyrakat membutuhkan pekerjaan untuk kebutuhan 
hidup sehari-hari mereka, dengan adanya fenomena seperti ini 
dengan adanya tambang timah di kecamatan Belinyu dapat 
member pengaruh postif terhadap perekonomian bagi masyrakat 
Belinyu karena ada saling ketergantungan antara tambang timah 
dan masyrakat itu sendiri. 
2. Threats (Ancaman) 
• Persediaan Sumber Daya Mineral Semakin Berkurang 
Sumber Daya Mineral timah jika dilakukan eksploitasi 
secara terus menerus akan mengakibatkan persediaan Sumber 
Daya Mineral timah semakin berkurang dan berdampak pada 
perekonomian masyrakat Belinyu terancam. 
• Kerusakan Lingkungan 
Kerusakan lingkungan akibat dari tambang timah akan 
mengakibatkan lobang-lobang besar sehingga menyebabkan lahan 
menjadi rusak dan untuk melakukan konservasi lahan harus 
dibutuhkan waktu yang lama dan modal yang besar dalam upaya 
pemanfaatan lahan yang rusak tersebut 
• Berkurangnya Ekosistem Hutan 
Pembukaan lahan tambang timah yang secara dominan 
merusak hutan akan mengakibatkan hutan di Belinyu semakin 
berkurang selain berdampak terhadap kelestarian alamnya selain 
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itu juga berdampak pada polusi di Belinyu semakin meningkat dan 
berpengaruh terhadap habitat hewan yang ada didalamnya. 
• Pendangkalan terhadap sungai dan pencemaran terhadap aliran 
sungai. 
Limbah hasil buangan dari mesin isap dari tambang-
tambang akan menimbulkan dampak seperti pendangkalan sungai 
yang terletak disekitar tambang timah dan bahkan dapat 
menyebabkan pencemaran pad sungai yang menyebabkan warna 
air sungai berwarna coklat keruh karena telah bercampur dengan 
lumpur hasil buangan dari tambang timah 
C. Menetukan Faktor Insternal dan Ekternal  
Setelah mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal 
kemudian selanjutnya menentukan skor faktor internal dan eksternal. 
Langkah awal yang harus dilakukan adalah menentukan bobot dan 
peringkat dari masing-masing variabel kedua faktor tersebut.  
Bobot dari variabel-variabel faktor strategi internal (kekuatan dan 
kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) dapat disajikan dalam Tabel 
berikut. 
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Tabel 22. Tabel SWOT  
Strngth (Kekuatan) 
• Pekerjaan masyrakat Belinyu 
sebagian besar sebagai 
penambang timah 
• Harga dari timah relatif stabil 
Opportunity (Peluang) 
• Pemanfaatan Biogas 
• Pemanfaatan kolong untuk bebek 
peking 
• Reklamasi 
• Pengolahan kualitas air 
• Pengolahan limbah 
Weknes (Kelemahan) 
• Dilematis kerusakan lahan 
terhadap perekonomian 
masyrakat 
• Masih minim ketegasan Instansi 
terhadap perizinan pengoprasian 
tambang timah 
Threats (Ancaman) 
• Timah semakin berkurang 
• Kerusakan lingkungan 
• Berkurangnya ekosistem hutan 
• Pencemaran sungai 
  
Berdasarkan tabel diatas maka peneliti mengambil kesimpulan dari segi 
kekuatan dan kelamahan dapat terlihat perbandingan masarakat Belinyu 
sebagian besar menjadi penambang timah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
rumah tangganya tapi di sisi lain memberi dampak negatif terhadap lingkungan 
sehingga menyebabkan lingkungan di Belinyu menjadi rusak jika tidak diiringi 
dengan upaya pengolaah lahan bekas galian tambang timah dikemudian 
harinya dengan melakukan pengolahan lingkungan seperti percontohan biogas, 
pemanfaatan kolong, reklamasi, pengolahan kualitas air, dan pengolahan 
limbah. 
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Tabel .14 Bobot Kekuatan (Srengths) Pertambangan Timah 
 
Kekuatan SP K SP x K Bobot 
1.Kondisi masyrakay yang 
notabane sebagai penambang 
timah. 
2. Harga timah cendrung stabil 
tidak dipengaruhi oleh faktor cuaca 
7 
 
 
 
4 
4 
 
 
 
4 
28 
 
 
 
20 
0.6 
 
 
 
0,4 
Jumlah   48 1,0 
Keterangan: 
SP : Skala Prioritas 
K : Konstanta 
 
Tabel. 15 Bobot Kelamahan (Weaknes) Pertambangan Timah 
 
Kelemahan SP K SP x K Bobot 
1.Dilematis antara kerusakan 
lahan yang ditimbulkan pasca 
tambang timah dan kebutuhan 
ekonomi masyrakat Belinyu 
2. Masih minimnya ketegasan 
terhadap tambang timah ilegal 
yang memicu semakin 
bertambahnya kerusakan 
lingkuangan di kecamatan 
Belinyu 
8 
 
 
 
5 
4 
 
 
 
4 
32 
 
 
 
20 
 
 
 
0,7 
 
 
 
0,3 
Jumlah   52 1,0 
Keterangan: 
SP : Skala Prioritas 
K : Konstanta 
 
 
Tabel.16 Bobot Peluang (Opportunitties) Pertambangan Timah 
 
Peluang SP K SP x K Bobot 
1.Pemanfaatan lahan bekas 
dengan dijadiakn percontohan 
biogas, pembuatan kompos, 
dengan memanfaatkan 
peternakan sapi 
 
2. Pemanfaatan Kolong dengan 
membuat peternakan itik peking 
dipinggiran kolong bekas galian 
tambang timah 
4 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
16 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
0,27 
 
 
 
 
 
0,33 
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3. Upaya pengolaan lahan dengan 
upaya reklamasi 
 
4.  Upaya pengolaan kualitas air 
 
5. Upaya pengolahaan limbah 
 
3 
 
 
2 
 
1 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
12 
 
 
8 
 
4 
 
0,20 
 
 
0,13 
 
0,07 
 
   60 1,0 
Keterangan: 
SP : Skala Prioritas 
P :Konstanta 
 
Tabel .17  Bobot Ancaman (Thearts) Pertamabangan Timah 
Ancaman SP K SP x K Bobot 
1. Persediaan Sumber Daya 
Mineral berkurang 
2. Kerusakan lingkungan 
semakin parah 
3. Berkurangnya ekosistem 
hutan 
4. Pencemaran dan 
pendangkalan sungai 
5 
 
5 
6 
 
7 
4 
 
4 
4 
 
4 
20 
 
20 
24 
 
28 
 
 
0,13 
 
0,13 
0,34 
 
0,4 
Jumlah   92 1,0 
Keterangan: 
SP : Skala Prioritas 
K : Konstanta 
Selanjutnya peringkat faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 
faktor eksternal (peluang dan ancaman) pertambangan timah di kecamatan 
Belinyu dapat disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 18. Peringkat Kekuatan (Strengths) Tambang Timah 
Simbol Kekuatan 
(Strengths) 
Tingkat 
Kepentingan 
P 
S1 Masih tersedianya 
mineral timah 
sehingga masyrakat 
dapat 
memanfaatkannya 
sebagai 
matapencahariannya 
Kekuatan yang 
sangat besar 
4 
S2 Adanya mutualisme 
antara pengusaha 
tambang dan 
masyrakat sekitar 
Kekuatan yang 
sangat besar 
4 
Keterangan : 
P : Peringkat 
Tabel 19. Peringkat Kelemahahan (weaknesses) Pertambangan Timah 
Simbol Kekuatan 
(Strengths) 
Tingkat 
Kepentingan 
P 
W1 Dilematis antara 
kerusakan lahan 
yang ditimbulkan 
pasca tambang 
timah dan 
kebutuhan 
ekonomi 
masyrakat Belinyu 
 
Kelemahan yang 
sangat bearti 
1 
W2 Masih minimnya 
ketegasan 
terhadap tambang 
timah ilegal yang 
memicu semakin 
bertambahnya 
kerusakan 
lingkuangan di 
kecamatan 
Belinyu 
Kelemahan yang 
sangat berarti 
2 
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Tabel 20. Peringkat Peluang (opportunities) Pertambangan Timah 
Simbol Peluang 
(Opportunities) 
Tingkat 
Kepentingan 
P 
O1 Pemanfaatan lahan 
bekas dengan 
dijadiakn 
percontohan 
biogas, pembuatan 
kompos, dengan 
memanfaatkan 
peternakan sapi 
 
Peluang yang sangat 
bearti 
3 
O2 Pemanfaatan 
Kolong dengan 
membuat 
peternakan itik 
peking dipinggiran 
kolong bekas 
galian tambang 
timah 
Peluang yang sangat 
berarti 
4 
 
 
 
O3 Upaya pengolaan 
lahan dengan 
upaya reklamasi 
Peluang yang sangat 
bearti 
4 
O4 Upaya pengolaan 
kualitas air 
 
 
Peluang yang sangat 
bearti 
3 
O5 Upaya pengolahan 
limbah 
Peluang yang sangat 
bearti 
4 
Keterangan: 
P : Peringkat 
Tabel 21. Peringkat Ancaman (threats) Pertambangan Timah 
Simbol Ancaman 
(Thraets) 
Tingkat 
Kepentingan 
P 
T1 Persediaan 
Sumber Daya 
Peluang yang sangat 1 
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Mineral berkurang bearti 
T2 Kerusakan 
lingkungan 
semakin parah 
Ancaman yang 
sangat berarti 
1 
 
 
 
T3 Berkurangnya 
ekosistem hutan 
Ancaman yang 
sangat bearti 
1 
T4 Pencemaran dan 
pendangkalan 
sungai 
 
 
Ancaman yang 
sangat bearti 
2 
Keterangan: 
P : Peringkat 
D. Matrik SWOT 
Penyusunan matriks SWOT dilakukan setelah identifikasi terhadap faktor-
faktor strategis internal dan eksternal dan menentukan skor masing-masing. 
Matriks SWOT dapat dilihat pada Tabel berikut. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan analisa dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 
disimpilkan bahw 
1. Dampak yang ditimbulkan oleh dampak tambang timah berupa kerusakan 
lingkungan, lobang-lobang dan parit tambang timah, pencemaran dan 
pendangkalan sungai, dan berkurang ekosistem hutam yang ada di Belinyu. 
2. Upaya pemanfaatan oleh swasta dan Instansi berupa Pemanfaatan kolong 
untuk dijadikan peternakan bebek peking, upaya percontohan biogas dengan 
memanfaatkan peternakan sapi  dan pembukaan lahan perkebunan sawit oleh 
PT.Timah.Tbk dan tempat rekreasi baru. 
3. Upaya pengolahan yang telah dilakukan oleh instansi dalam pengolahan 
lahan bekas galian tambang timah berupa upaya reklamasi dilahan kritis, 
pengolahan kualitas air dan pengolahan limbah. 
4. upaya pengolaan dan pemanfaatan di masa yang akan datang dari hasil 
analisis SWOT meliputi peningkatkan pengembangan dan melibatkan 
masyarakat setempat dan instansi PT.Timah.Tbk pada skor kekuatan dan 
Ancaman (ST) dengan skor tertinggi yaitu dengan jumlah skor 2 dan skor 
terendah meliputi kelemahan dan peluang (WO) yaitu dapat memprluas lahan 
kawasan wisata serta dan kerjasama dengan pihak swasta ataupun masyarakat 
setempat dengan jumlah skor 0,5. 
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B. SARAN 
1. Adanya batasan dalam pengoprasian tambang timah dari luas lahan yang 
dibutuhkan dalam pembukaan tambang timah dan adanya kesepakatan 
antara instansi dan pengusaha tambang untuk menutup kembali lobang 
bekas galian tambang timah. 
2. Adanya ketegasan dari Instansi dalam perizinan pembukaan pengoprasian 
dari tambang timah khususnya di Kecamatan Belinyu agar dapat diketahui 
oleh PT.Timah.Tbk lahan-lahan yang perlu dilakukan konservasi pasca 
tambang timah. 
3. Perlu adanya penyuluhan kepada masyarakat umum untuk pemahaman 
terhadap peduli lingkungan agar mereka menyadari dampak yang 
ditimbukan akibat tambang timah jika dieksploitasi secara terus menerus 
dalam skala besar. 
4. Perlu adanya ide baru yang dapat membantu dalam pengolahan dan 
pemanfaatan lahan bekas galian tambang timah agar memiliki nilai yang 
ekonomis dan dapat mengurang dampak lingkungan yang ditimbulkan. 
5. Kerjasama masyrakat terhadap lingkungan dengan menanami kembali 
hutan yang telah rusak akibat dari tambang-tambang liar khususnya di 
Kecamtan Belinyu. 
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Tabel 22.  Matrik SWOT 
 
 Strength (Kekuatan):  
 
1. Masih tersedianya mineral timah 
sehingga masyrakat dapat 
memanfaatkannya sebagai 
matapencahariannya 
2. Adanya mutualisme antara pengusaha 
tambang dan masyrakat sekitar 
 
Weaknesses (Kelemahan) : 
 
1. Dilematis antara kerusakan lahan 
yang ditimbulkan pasca tambang timah dan 
kebutuhan ekonomi masyrakat Belinyu 
2. Masih minimnya ketegasan terhadap 
tambang timah ilegal yang memicu semakin 
bertambahnya kerusakan lingkuangan di 
kecamatan Belinyu 
Oppourtunity (Peluang) : 
 
1. Pemanfaatan lahan 
bekas dengan dijadiakn 
percontohan biogas, 
pembuatan kompos, dengan 
memanfaatkan peternakan 
sapi 
2. Pemanfaatan 
Kolong dengan membuat 
peternakan itik peking 
dipinggiran kolong bekas 
Strategi SO : 
 
1. Memanfaatkan Sumber Daya Alam untuk 
meningkatkan taraf ekonomi masyrakat 
(S1,S2  O1,O2, O3)  
2. Memanfaatkan lahan bekas galian tambang 
timah untuk dijadikan sesuatu yang 
memiliki nilai yang ekonomis (S1,S2,O1, 
O2). 
3. Pengolaan lahan agar tidak member dampak 
buruk terhadap lingkingan dan masyrakat 
(S2, O3, O4, O5, O7). 
 
Strategi WO : 
 
1. Dapat memanfaatkan lahan kritis untuk 
dijadikan lahan matapencaharian baru (W1,O1, 
O2,  O3). 
2. Adanya batasan dalam pengoprasian 
tambang timah agar mengurangi dampak 
lingkungan (W2, O4, O5, ). 
3. Memberikan ketegasan terhadapa perizinan 
dalam kepemilikan lahan tambang tiumah (W2, 
O3, O4,O5). 
4. Dapat member pemahaman akan dampak 
lingkungan dan upaya penanganan dalam 
F. Internal 
 
F. Eksternal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel . Matrik SWOT 
Threats (Ancaman) : 
 
1. Persediaan Sumber 
Daya Mineral berkurang 
2. Kerusakan 
lingkungan semakin parah 
3. Berkurangnya 
ekosistem hutan 
4. Pencemaran dan 
pendangkalan sungai 
Strategi ST : 
 
1. Memanfaatkan Tekhnolgi dalam 
membantu upaya pengurangan dampak 
lingkungan (S1, S2, T1,T2, T3, T4). 
2. Meningkatkan kualitas SDM dalam 
membantu dalam penanggulangan dalam 
program pemanfaatan dan pengolaan lahan 
bekas galian tambang timah (S1, S2, T2, 
T3, T4).  
3. Meningkatkan pemahaman timbal 
balik antara hubungan manusia dan alam 
dalam pemanfaatan mineral di dalamnya 
(S2, T2) 
 
Strategi WT : 
 
1. Meningkatkan penegasan dan pengawasan 
dalam upaya perizinan dalam kepemilikan dan 
pengoprasian tambang timah agar dampak yang 
ditimbulkan dapat diminimalisir dan dapat 
ditanggulangi dalam waktu yang cepat (W1, W2, T2 
T3, T4). 
 
(Sumber : Analisis Data Primer Dan Data Sekender, 2011) 
 
galian tambang timah 
3. Upaya pengolaan lahan 
dengan upaya reklamasi 
 
4. Upaya pengolaan kualitas air 
 
5. Upaya pengolaan limbah 
 
permasalahan terhadap dampak dari pertambangan 
timah pada skala besar (W1, W2, O1,O2, O3). 
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Tabel 23. Alternatif Strategi Pengolaan tambang timah 
Alternatif Strategi Keterkaitan  Jumlah skor Prioritas  
Strategi SO    
1.  Memanfaatkan Sumber Daya Alam 
untuk meningkatkan taraf ekonomi 
masyrakat 
S1, S2, O1, O2, 
O3,  
1,4 1 
2. Memanfaatkan lahan bekas galian 
tambang timah untuk dijadikan sesuatu 
yang memiliki nilai yang ekonomis.  
S1, S2, O1, O2 1,6 
 
 
5 
3. Pengolaan lahan agar tidak member 
dampak buruk terhadap lingkingan dan 
masyrakat 
S2, O3, O4, O5,  0,8 9 
Strategi WO    
1. Dapat memanfaatkan lahan kritis untuk 
dijadikan lahan matapencaharian baru. 
W1, O1, O2, O3 1,5 2 
2. Adanya batasan dalam pengoprasian 
tambang timah agar mengurangi dampak 
lingkungan 
W2, O4, O5 0,5 4 
3. Memberikan ketegasan terhadapa 
perizinan dalam kepemilikan lahan 
tambang timah 
W2, O3, O4, O5 0,7 6 
4. Dapat member pemahaman akan 
dampak lingkungan dan upaya 
penanganan dalam permasalahan 
terhadap dampak dari pertambangan. 
W1, W2, O1, 
O2, O3. 
1,8 3 
Strategi ST    
1. Memanfaatkan Tekhnolgi dalam 
membantu upaya pengurangan dampak 
lingkungan. 
S1, S2, T1, T2, 
T3, T4 
 
2 10 
2. Meningkatkan kualitas SDM dalam 
membantu dalam penanggulangan dalam 
program pemanfaatan dan pengolaan 
lahan bekas galian tambang timah 
3. Meningkatkan pemahaman timbal balik 
antara hubungan manusia dan alam 
dalam pemanfaatan mineral di 
dalamnya.  
S1, S2, T2, T3, 
T3, T4 
 
 
S2, T2 
1,87 
 
 
 
0,53 
8 
 
 
 
11 
Strategi WT    
1. Meningkatkan penegasan dan 
pengawasan dalam upaya perizinan 
dalam kepemilikan dan pengoprasian 
tambang timah agar dampak yang 
ditimbulkan dapat diminimalisir dan 
dapat ditanggulangi dalam waktu yang 
cepat. 
 
W1, W2, T2, 
T3, T4 
1,87 7 
 
 
 
 
 
 
